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ABSTRAK 
 

Pemahaman terhadap hadis, yang notabene-nya 

merupakan perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi SAW, 

ternyata memiliki realitas yang sangat kompleks. Kompleksitas 

tersebut tidak hanya terkait dengan kesahihan sanad dan 

kesahihan matan, tetapi juga setting sosio-historis yang 

melatarbelakanginya, bahkan psikologi Nabi SAW saat 

menyabdakannya. Di tengah kompleksitas seperti itu dan 

ditambah dengan ancaman label inka>rus sunnah, sebagian umat 

Islam memahaminya secara tekstual dengan mengedepankan 

aspek kemapanan (s|a>bit), akan tetapi sebagian lainnya justru 

memahaminya secara kontekstual dengan mengedepankan aspek 

yang berubah (mutah}awwil). Komunitas yang pertama 

dipelopori oleh ahl al-h}adi>s|, sedang komunitas yang kedua 

dimotori oleh ahl al-ra’y. Penelitian (desertasi) ini membahas 

dialektika pemahaman antar keduanya, di samping membahas 

mengenai evolusi konsep sunnah ke hadis, dan kriteria s|a>bit dan 
mutah}awwil dalam hadis Nabi. 
  Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) 
yang dalam pengumpulan datanya, sepenuhnya menggunakan 

telaah kepustakaan dengan menggali sumber-sumber primer dan 

skunder yang berkaitan dengan tema penelitian. Adapun metode 

yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan historis 
(historical approach) dan filosofis (philosophical approach). 
Sedang untuk mempertajam analisis, teori yang digunakan 

adalah teori kesejarahan Karl Manheim, teori s|a>bit dan 
mutah}awwil -nya Adonis, dan teori-teori lain yang ber-genre 

dikhotomis antara tasyri>’iyyah dan g}airu tasyri>’iyyah. 
Dari metode, pendekatan, dan juga teori di atas, 

diperoleh jawaban; menyangkut evolusi sunnah, terjadi evolusi 

dari sunnah ke hadis; 1) pada masa Nabi SAW sunnah lebih 

dominan dari hadis, 2) pada masa sahabat hadis lebih dominan 

dari sunnah, dan 3) pada masa tabi’in dan seterusnya sunnah dan 

hadis melebur menjadi satu pengertian; menyangkut bentuk 

dialektika pemahaman hadis antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y; 

1) terhadap hadis berbentuk jawa>mi’ al-kalim, hadis yang 

mengandung kebenaran secara d}aru>ri> (common sense), hadis 

tentang sistem kepercayaan, dan hadis tentang keutamaan amal, 

memahaminya secara tekstual, 2) terhadap hadis kategori 

tasyri>’i (sistem peribadatan), untuk hal-hal pokok (al-us{u>l) ahl 
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al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y memahaminya secara tekstual, sedang 

untuk masalah-masalah teknis-operatif (al-furu>’), ahl al-ra’y 

memahaminya secara rasional; dan 3) terhadap hadis kategori 

g}airu tasyri>’i, memahaminya dengan cara; a) memahami dari 

segi bahasa, b) memahami konteks historis munculnya suatu 

hadis, c) menyarikan ide dasarnya, d) menganalisis dengan teori-

teori dari disiplin ilmu-ilmu lain, dan e) bergerak dari teks ke 

konteks; menyakut kriteria al-s|a>bit dan al-mutah}awwil dalam 

hadis Nabi; 1) Al-s|awa>bit meliputi: a) sesuatu yang 

berhubungan dengan sistem kepercayaan dan sistem 

peribadatan, b) sesuatu yang merupakan ideal moral, c) sesuatu 

yang bersifat absolut, fundamental, dan merupakan suara hati 

nurani, d) sesuatu yang kebenaran dan kebaikannya bersifat 

d}aru>ri> (common sense), e) sesuatu yang menjadi proteksi dan 

pelestari tegaknya nilai-nilai fundamental, dan f) sesuatu yang 

merupakan makna hakiki; 2) Al-mutah}awwila>t meliputi: a) 

sesuatu yang berkaitan dengan sarana/bentuk implementasi dari 

nilai-nilai fundamental, b)  sesuatu yang berkaitan dengan sifat-

sifat atau karakter manusia sebagai makhluk biologis, c) sesuatu 

yang berhubungan dengan pola hubungan manusia dengan 

sesama manusia dan atau dengan alam seisinya, d) sesuatu yang 

berkaitan dengan persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya, dan 

IPTEK, e) sesuatu yang merupakan makna majazi, dan f) 

sesuatu keberadaannya disebutkan secara kontradiktif oleh Nabi. 

 

Kata Kunci: ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y, tekstual-kontekstual, 
dan s|a>bit dan mutah}awwil.  
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ABSTRACT 

 

Understanding of the hadith, which in fact is the words, 

deeds, and decrees of the Prophet SAW, has a very complex 

reality. The complexity is not only related to the validity of the 

sanad and the matan, but also related to the socio-historical 

setting that lies behind it, even the psychological state of the 

Prophet SAW when it is declared. In the midst of such 

complexity and coupled with the threat of label inkārus sunnah, 

some Moslems understand it in a textual way by emphasizing the 

aspects of establishment (sābit), but others understand it 

contextually by prioritizing the changing aspect (mutaḥawwil ). 

The first community was pioneered by ahl al-ḥadīs, while the 

second one was driven by ahl al-ra'y. This research discusses the 

dialectics of understanding between the two, in addition to 

discussing the evolution of the concept of sunnah to hadith, and 

the criteria sābitand mutaḥawwil in the hadith of the Prophet 

SAW. 

This studyis a library researchwhich is in collecting data, 

fully using literature study by digging primary and secondary 

sources related to its research theme. The method applied in this 

research is a descriptive one, with a historical approach and a 

philosophical approach. In order to sharpen the analysis, the 

researcher uses the historical theory of Karl Manheim, the 

Adonis‟ sābit and mutaḥawwil theory, and other theories that 

dichotomized between tasyrī 'iyyah and gairu tasyrī' iyyah. 

From the methods, approaches, and also the above 

theories; concerning the evolution of sunnah, the findings found 

the evolution of the sunnah to the hadith; 1) at the time of the 

Prophet SAW, the sunnah was more dominant than the hadith, 2) 

in the time of the companions, thehadith was more dominant than 

the sunnah, and 3) during the tabi'in period and so on, the sunnah 

and the hadith merged into one sense; concerning the dialectical 

form of understanding of hadith between ahl al-ḥadīsand ahl al-

ra'y; 1) toward the hadith in the form of jawāmi'al-kalim, the 

hadith containing the truth in the way of ḍarūrī(common sense), 

the hadith about the belief system, and the hadith about the virtue 

of charity, they understood it textually, 2) toward the hadith of 

the tasyrī’i category (worship system), for the main things (al-

uṣūl) ahl al-ḥadīs, and ahl al-ra'y, they understood it textually, 

while toward the technical-operative problems (al-furū '), ahl al-

ra'y understood it rationally; and 3) towards the categories of 
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tradition gairu tasyrī 'i, they understand it in a way of; a) figuring 

out the comprehension in terms of language, b) comprehending 

the historical context of the emergence of a hadith, c) extracting 

its basic ideas, d) analyzing with theories from other disciplines, 

and e) moving from text to context; in relation of the criteria of 

al-sābit and mutaḥawwil in the hadith of the Prophet;1) Al-

sawābitcovers: a) something related to the belief system and the 

worship system, b) something that is the moral ideal, c) 

something that is absolute, fundamental, and become the voice of 

conscience, d) something that its truth and goodness are 

ḍarūrī(common sense), e) something that protects and preserves 

the upholding of fundamental values, and f) something that is 

intrinsic; 2) Al-mutaḥawwilāt includes: a) something related to 

the means / form of the implementation of fundamental values, 

b) something related to the natures or characters of a human 

being as a biological being, c) something related to the pattern of 

human relationship with fellow human beings and /or with the 

nature and its entirety, (d) something related to social, political, 

economic, cultural and technological matters, e) something 

which is a majazi meaning, and f) something of its existence that 

is mentioned contradictically by the Prophet. 

 

Keywords: ahl al-ḥadīs and ahl al-ra'y, textual-contextual, and 

sābits and mutaḥawwil. 
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 ممخص

 عميو الله صمى النبي أقوال ىو الذي الشريف الحديث فيم إن
 ذلك يرتبط لا بحيث. لمغاية معقدة واقعية لو وتقاريره، وأفعالو، وسمم،
نما فحسب، والمتن السند بصحة التعقيد  بالسياق أيضا يرتبط وا 
 صمى لمنبي النفسية  وبالحالة وراءه، يكمن الذي والتاريخي عيالاجتما

لى التعقيد، ىذا خضم في. إلقائو عند وسمم عميو الله  خطر جانب وا 
 من حرفيا فيمًا الحديث المسممين بعض يفيم السنة، إنكار تسمية
 عن سياقيا فيمًا الآخر البعض ويفيمو الثابت، الجانب إيثار خلال
 الحديث، أىل ىم الأولى الفئة رواد. المتحول الجانب إيثار طريق
 بين التفاىم جدلية البحث ىذا ويناقش. الرأي أىل ىم الثانية الفئة ورواد

 الحديث، إلى السنة مفيوم تطور حول النقاش إلى بالإضافة الفئتين،
 .الشريف النبوي الحديث في والمتحول الثابت وضوابط

 مطالعة خلال من اناتالبي بجمع يقوم مكتبي بحث البحث ىذا
. البحث بموضوع تتعمق التى والثانوية الأولية مصادرىا من الكتب

 التاريخي النيج مع الوصفية الطريقة  ىي المستخدمة والطريقة
 لكارل التاريخية النظرية باستخدام التحميل شحذ لأجل وأما. والفمسفي
 التي خرىالأ والنظريات لأدونيس، والمتحول الثابت ونظرية مانيايم،

 . التشريعية وغير التشريعية بين الثنائية بنوع

 الحصول يتم المذكورة، والنظريات والنيج، الطريقة، خلال من
 إلى السنة تطور قد السنة، بتطور يتعمق فيما التالية؛ الإجابات عمى
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 أكثر السنة كانت وسمم عميو الله صمى النبي عيد في (1 الحديث؛
 كان  عنيم الله رضي الأصحاب عيد في( 2 الحديث، من مييمنة
 كان بعدىم وما التابعين عيد في( 3 السنة، من مييمنا أكثر الحديث
 التفاىم بجدلية يتعمق وفيما واحد؛ معنى في مندمجين والسنة الحديث

 الكمم، جوامع أحاديث نحو( 1 لمحديث؛ الرأي وأىل الحديث أىل بين
 العقيدة، وأحاديث رورية،الض الحقيقة عمى تحتوي التي الأحاديث أو

 العبادة، أو التشريعية الأحاديث نحو( 2 حرفيا، تفُيم الأعمال، وفضائل
 وللأمور حرفيا، الرأي وأىل الحديث أىل فيميا الأصولية للأمور
 التشريعية غير الأحاديث ونحو( 3و عقلانيا، الرأي أىل فيميا الفرعية
 لظيور التاريخي سياقال فيم( ب المغوي، الفيم( أ طريق؛ عن فيميا

 من بالنظريات التحميل( د الأساسية، الفكرة استخراج( ج الحديث،
 يتعمق وفيما السياق؛ إلى النص من الانتقال( ه الأخرى، العموم
 الثوابت تحتوي( 1 الشريف؛ النبوي الحديث في والمتحول بالثابت
 قيةالأخلا الأمور( ب والعبادة، بالعقيدة المتعمقة الأمور( أ: عمى

 الأمور( د الضمير وأصوات والأساسية، المطمقة، الأمور( ج المثالية،
 وتحافظ تحمي التى الأمور( ه الضرورية، والمصمحة الحقيقة ىي التى
 تحتوي( 2 حقيقية؛ معان ىي التى الأمور( و الأساسية، القيم عمى

 القيم تنفيذ أنماط أو بالوسائل المتعمقة الأمور( أ: عمى المتحولات
 كالكائن الإنسانية والطبيعة بالصفات المتعمقة الأمور( ب لأساسية،ا

 والعالمين، غيره مع الإنسان بمعاملات المتعمقة الأمور( ج البيولوجي،
 والاقتصادية والسياسية الاجتماعية بالمسائل المتعمقة الأمور( د
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 الأمور( و مجازية،  معان ىي التى الأمور( ىـ والتكنولوجية، والثقافية
 . عنيا خلافا النبي ذكر التى

 

 الثابت وسياقي، حرفي الرأي، وأهل الحديث أهل: المفتاحية الكممات
 والمتحول
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 s\a’ s\ Es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J Je ج

 h}a h} Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 z\al z\ Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش
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 s{ad s} Es (dengan titik di ص

bawah) 

 d}ad d} De (dengan titik di ض

bawah) 

 t}a‟ t} Te (dengan titik di ط

bawah) 

 z}a´ z} Zet (dengan titi di ظ

bawah) 

 ain ، Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah ˈ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis mutaʻaqqidi>n متعقدين

 Ditulis ʻiddah عدة

 

C. Ta´ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibbah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 
 

 ´<<Ditulis kara>mah al-auliya كرامة الآولياء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, ditulis t 

 

 Ditulis zaka>t al-Fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

________ Kasrah Ditulis i 

________ Fathah Ditulis a 
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________ Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis ja>hiliyyah جاهلية

fathah + ya´ alif Ditulis a> 

 <Ditulis yas‘a يسعى

kasrah + ya´ mati Ditulis i> 

 Ditulis kari>m كريم

dammah + wawu 

mati 

Ditulis u> 

 {Ditulis furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya´ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 Ditulis a'antum أأنتم

 Ditulis u’idat أعدت

 Ditulis la´in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Kata sandang alif + lam, baik diikuti oleh huruf qamariyah 

maupun syamsiyah, keduanya tetap ditulis „al‟ dan dipisah dari 

kata yang mengikutinya serta dihubungkan dengan tanda 

sambung (-). 

 Ditulis al-Qur´a>n القران

 Ditulis al-qiya>s القياس

 ´<Ditulis al-sama السماء

 Ditulis al-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 {Ditulis z\awi> al-furu>d ذوالفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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KATA PENGANTAR 

 

Alh}amdulilla>hi rabbil’a>lami>n, akhirnya Disertasi 

dengan judul: Al-Sa>bit dan Al-Mutah}awwil dalam Hadis 

Nabi SAW (Dialektika Pemahaman Hadis Antara Ahl-al-

H{adi>s| dan Ahl al-Ra’y) ini dapat terselesaikan. Penulis 

menyadari sepenuhnya, bahwa karya ini mungkin jauh dari 

‘standar ideal’ untuk disebut sebagai karya disertasi, namun 

demikian apa pun keadaannya, karya ini adalah bagian dari 

tanggung jawab penulis dalam mengemban amanah studi 

lanjut (S3) sekaligus pergulatan intelektual penulis dalam 

khazanah studi hadis. Semoga, karya ini memiliki ‘daya 

ledak’ tersendiri bagi penulis untuk terus berkarya dan 

berkarya! Wala> tamu>tunna illa> wa antum ka>tibu>n!  

Menyelesaikan disertasi memang penuh tantangan, 

dan tantangan paling berat yang penulis hadapi adalah rasa 

‘malas’. Di sini, penulis menjadi sadar letak beda antara 

‘berpikir’ dengan ‘kepikiran’; berpikir adalah kerja akal 

sedang kepikiran adalah beban akal. Untuk disertasi yang 

dibutuhkan adalah berpikir bukan kepikiran. Namun demikian 

yang terjadi pada diri penulis adalah sebaliknya, kepikirannya 

lebih dominan daripada berpikirnya. Akibatnya, disertasi ini 

selesai di ambang batas akhir masa studi. Terlepas dari ini 

semua, penulis selalu berdoa semoga Allah SWT (Ya> Rah{ma>n 

Ya> Rah{i>m) senantiasa memberi kemanfaatan dan keberkahan 

kepada diri penulis dan juga pada disertasi ini. 

Disertasi ini memberi pelajaran berharga kepada 

penulis mengenai ‘kerendahhatian’ dan ‘cinta ilmu’. Dengan 

kerendahhatian, penulis sangat sadar bahwa disertasi ini sarat 

dengan kekurangan, dan dengan semangat cinta ilmu, penulis 

selalu mengharapkan kritik-konstruktif dari para pembaca 

demi terjadinya dialektika keilmuan untuk menemukan satu 

titik kebenaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis memiliki kedudukan istimewa dalam Islam karena 

kekuatan otoritatif yang dimilikinya. Posisi yang demikian 

penting, menjadikan hadis sebagai salah satu sumber (di 

samping al-Qur'an) yang harus dijadikan referensi dalam 

pengambilan dan penetapan hampir setiap keputusan hukum. 

Hal ini dikarenakan al-Qur’an yang merupakan sumber 

pertama, lebih banyak menerangkan secara global. Sesuatu 

yang global ini kemudian dijelaskan dan dijabarkan oleh 

hadis. Di sinilah hadis mempunyai fungsi memerinci yang 

mujmal (baya>n tafs}i>l),1 membatasi yang mut}laq (bayan 

taqyi>d),2 mengkhususkan yang 'a>m (baya>n takhs}i>s},3 dan 

menjelaskan hukum-hukum sasarannya (baya>n al-tafsi>r), 

bahkan hadis juga mengemukakan hukum-hukum yang 

                                                 
1
 Mujmal adalah suatu kata yang mengandung beberapa kemungkinan 

makna yang tidak bisa diketahui kecuali dengan adanya perincian, atau dengan 

kata lain suatu kata yang global sehingga belum jelas maksudnya kecuali 

dengan adanya pemerinci. Dalam hal ini hadis Nabi SAW berfungsi sebagai 

pemerinci terhadap ayat al-Qur’an yang masih bersifat global tersebut. 

Muhammad Alwi> al-Ma>liki> al-Hasani>, Al-Qawa>id al-Asasiyah Fi> al-Qur’a>n 

(Makkah al-Mukarramah: t.p., t.th.), 85. Lihat juga Umi Sumbulah, Kajian 
Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 26. 

2
 Mut}laq adalah suatu kata yang memberi petunjuk pada hakikat sesuatu 

tanpa ada ikatan apa pun. Dalam hal ini hadis Nabi SAW berfungsi sebagai 

pemberi batasan terhadap ayat al-Qur’an yang berbentuk mutlaq tersebut. Al-

Hasani>, Al-Qawa>id al-Asasiyah, 95. Lihat juga Sumbulah, Kajian Kritis, 27.  

3
 ‘A<m adalah suatu kata yang memiliki pengertian umum, mencakup 

semua yang termasuk dalam pengertian kata itu dengan tidak terbatas. Dalam 

hal ini hadis Nabi SAW berfungsi sebagai pemberi kekhususan terhadap ayat 

al-Qur’an yang bersifat umum tersebut. Al-Hasani>, Al-Qawa>id al-Asasiyah, 81. 

Lihat juga Umi Sumbulah, Kajian Kritis, 28. 
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belum dijelaskan oleh al-Qur’an (baya>n tasyri>’).4 Pernyataan 

seperti ini, banyak ditegaskan oleh al-Qur’an, misalnya QS. 

al-H}asyr (57): 7, QS, al-Nah}l (47): 80, QS. al-Ah}za>b (33): 21, 

dan lain sebagainya. Kenyataan ini menunjukkan betapa 

penting dan strategisnya posisi hadis dalam bangunan 

(pondasi) ajaran Islam. Sehingga, tidak berlebihan jika 

dikatakan (oleh sebagian ulama) bahwa al-Qur’an lebih 

membutuhkan hadis daripada sebaliknya.5 

Hadis Nabi SAW dalam posisinya sebagai rujukan 

pengambilan dan penetapan hukum Islam itulah kemudian ia 

banyak dikaji secara intens dan mendetail dari berbagai 

sisinya. Dalam konteks ini, paling tidak ada tiga objek 

pembahasan besar yang selalu melingkupi kajian hadis, yaitu 

objek kajian mengenai otentisitas dan orisinalitas hadis Nabi 

SAW,6 objek kajian mengenai pemahaman hadis Nabi 

SAW,7 dan objek kajian mengenai resepsi masyarakat dari 

                                                 
4
 Tentunya, di samping ketentuan-ketentuan hadis Nabi SAW yang 

hanya mengkonfirmasi dan mengulangi pernyataan al-Qur’an (baya>n al-ta’ki>d). 
Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunah (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2000), 

86. Lihat juga Abba>s Mutawali H}ammadah, Sunah Nabi Kedudukannya 
Menurut al-Qur’an, Terj. Abdussalam (Bandung: Gema Risalah Press, 1997), 

215. 

5
 Perbedaan antara keduanya hanyalah pada tingkat otentitasnya, tidak 

pada substansinya. Karenanya, hadis disebut juga dengan wahyu g}airu matluw. 
Lihat al-Sya>fi’i>, al-Umm, jilid VII (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), 271. 

6
 Objek kajian tentang otentisitas hadis ini biasanya mencakup kritik 

sanad (persambungan sanad, keadilan dan ke-d{a>bit-an periwayat, 

keterhindaran hadis dari syaz| dan ‘illat) dan kritik matan (uji kesesuaian 

dengan al-Qur’an, hadis lain yang lebih sahih, akal, fakta sejarah, dan uji 

kelayakan sabda-sabda kenabian).  

7
 Objek kajian tentang pemahaman hadis ini adalah kajian lanjutan 

setelah kajian otentisitas hadis. Kajian ini mencakup metode-metode 

pemahaman hadis Nabi SAW; tekstual dan kontekstual; universal dan lokal-

temporal. 
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memahami hadis Nabi SAW dalam bentuk tradisi yang 

hidup di masyarakat (living hadis).8 

Kajian mengenai otentisitas dan orisinalitas hadis 

Nabi merupakan kajian tahap awal yang harus dilakukan 

dalam rangka memastikan sebuah berita (khabar) yang 

disandarkan kepada Nabi SAW benar-benar orisinal dan 

otentik dari Nabi SAW. Hal ini dilakukan mengingat 

kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam nomor dua 

setelah al-Qur’an tidak bisa dianggap main-main. Sebagai 

sumber hukum Islam ada dimensi tasyri>’i/wahyu di 

dalamnya, dan itu hanya bisa terjaga kalau sebuah hadis 

benar-benar berasal dari Nabi SAW yang ma’s}u>m.9 Di 

samping itu, kajian mengenai otentisitas dan orisinalitas 

hadis Nabi SAW juga merupakan kajian yang sangat rumit 

dan kompleks. Hal ini karena keberadaan hadis Nabi SAW 

pada masa-masa awal lebih berbentuk keteladanan10 dan 

tuturan lisan (tradisi verbal) daripada tuturan tulis karena ia 

baru dikodifikasi lebih dari 99 tahun setelah meninggalnya 

                                                 
8
 Objek kajian tentang living hadis ini adalah kajian tentang gejala-gejala 

yang tampak di masyarakat berbentuk pola-pola perilaku yang berdasar pada 

hadis Nabi SAW. Pola-pola perilaku tersebut bisa berupa budaya atau ritual 

yang terpraktekkan dalam daily live masyarakat, lembaga, atau bahkan 

individu.  

9
 Ma’s}u>m berasal dari kata ‘is}mah yang secara etimologis berarti imsa>k 

(menahan diri), man’u (mencegah), dan juga mula>zamah (penetapan/patuh; 

tidak meninggalkan sesuatu). Adapun ‘is}mah secara terminologi adalah 

penjagaan Allah SWT yang secara khusus dianugerahkan kepada orang-orang 

terpilih yaitu para nabi dan rasul karena sifat-sifat yang mereka miliki 

sehingga mereka selamat dari melakukan dosa dan maksiyat, bahkan dari 

terdetik pikiran/hati untuk berbuat dosa dan kesalahan. Muh}ammad Ali> al-

S}a>bu>ni>, Al-Nubuwwah wa Al-Anbiya>’, Juz 3 (Beiru>t: Maktabah al-Ghazali, 

1975), 54. 

10
  Para sahabat lebih berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran-ajaran 

Nabi SAW, sehingga diktum dan fatwa Nabi SAW yang aktual seringkali 

terjalin secara halus dan tidak dapat dibedakan. 
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Rasulullah SAW, yaitu pada masa khalifah Umar bin Abdul 

Azi>z.11 

Realitas tertundanya penulisan hadis sebagaimana di 

atas menjadi salah satu isu penting dalam sejarah hadis. 

Pentingnya isu tersebut terletak pada kenyataan bahwa 

penundaan ini akhirnya menimbulkan berbagai persoalan 

seputar otentisitas dan orisinalitas hadis Nabi SAW. Pada 

tenggang waktu yang panjang ini banyak sekali terjadi 

pemalsuan hadis yang dilakukan oleh beberapa golongan 

dengan berbagai tujuannya. 12  Hal demikian bisa terjadi 

karena semenjak wafatnya Nabi SAW umat Islam mulai 

serius menyikapi keberadaan hadis Nabi SAW. Pembicaraan 

tentangnya menjadi sebuah fenomena yang dilakukan 

masyarakat muslim dengan sengaja dan sebagai kebutuhan. 

Di sinilah kemudian muncul kesadaran umat Islam mengenai 

begitu pentingnya peranan hadis dalam kehidupan 

keagamaan dan sosial-politik waktu itu dan karenanya 

motif-motif pemalsuan hadis di atas banyak didasarkan pada 

sikap menumpang otoritas tasyri>’i hadis untuk kepentingan 

pribadi atau golongan. 

Jika dirunut ke belakang, adanya keberanian 

sebagian umat Islam untuk memalsukan hadis diawali pada 

                                                 
11

 Ia merupakan khalifah pertama yang memerintahkan ulama di berbagai 

kota untuk menulis hadis-hadis dan mengirimkan tulisan tersebut kepadanya. 

Lihat M. Aja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s| 'Ulu>muhu wa Mus}t}ala>h}uhu (Beiru>t: 

Da>r al-Fikr, 1989), 172. Ibnu Abd al-Barr, Ja>mi’ Baya>n al-Ilmi Wa Fad}lihi, 
jilid I (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, t.th.), 92. Lihat juga Muh}amad 

Muh}amad Abu> Zahw, al-H}adi>s| wa al-Muh}addis|u>n (Mesir: Syirkah S}ah}i>mah, t. 

th.), 127. 

12
 Beberapa latar belakang pemalsuan hadis antara lain: motif politik, 

fanatisme golongan/mazhab, mencari jabatan, atau sekedar menjilat penguasa, 

dan lain-lain. Lebih lanjut, lihat Al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s, 417-427. Abi> H}asan 

al-Kana>ny>, Tanzi>h al-Syari>’ah al-Marfu>’ah ‘an al-Akhba>r al-Syani>’ah Wa al-
Maud}u>’ah (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1981), 11-18. M.M. Azami>, 

Metodologi Kritik Hadis, Terj. A.Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 

112-113. Lihat juga S}ala>h} al-Di>n ibn Ah}mad al-Ad}abi>, Manhaj Naqd al-Matn 
‘Inda Ulama> al-H}adi>s| al-Nabawi> (Beiru>t: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, 1983), 49-50. 
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saat semakin menajamnya krisis sosial-politik yang muncul 

pada masa-masa akhir periode al-Khulafa>’ al-Ra>syidi>n. 

Peristiwa terbunuhnya Us|ma>n bin Affa>n – khalifah ketiga 

disinyalir menjadi pemicu awal munculnya aliran-aliran 

poitik berdasarkan garis keturunan.13 Keluarga besar Us|ma>n 

bin Affa>n berasal dari Bani Umayah menuntut bela atas 

kematian Us|ma>n bin Affa>n. 14  Namun dalam pandangan 

mereka, Ali> bin Abi> T}a>lib yang menjadi khalifah 

menggantikan Us|ma>n bin Affa>n kurang bisa merespon 

tuntutan ini.15 

Konflik ini berkepanjangan dan muncullah aliran-

aliran politik. Masing-masing aliran ini kemudian 

mengobarkan kelebihan tokoh-tokoh dan kelompoknya serta 

menjatuhkan lawan politiknya berdasarkan hadis, tetapi 

akhirnya indikasi hadis-hadis yang mereka gunakan adalah 

palsu atau hanya mengintrodusir hadis yang menguntungkan 

kelompoknya dan menutupi hadis yang mengobarkan 

kelebihan lawannya. 16  Aliran-aliran inilah yang akhirnya 

juga memicu kemunculan aliran-aliran dalam ilmu kalam.17   

Kondisi tersebut berlangsung sejak masa 

pemerintahan Ali> bin Abi> T}a>lib yang singkat (pasca 

terbunuhnya Us|ma>n bin Affa>n r.a.) dan meruncing setelah 

terbunuhnya Ali> bin Abi> T}a>lib, naiknya Mu'a>wiyah sebagai 

                                                 
13

 Peristiwa terbunuhnya Us|ma>n bin Affa>n – khalifah ketiga disinyalir 

menjadi pemicu awal munculnya aliran-aliran poitik berdasarkan garis 

keturunan. Lihat M. Aja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n  (Beiru>t: Dar 

al-Fikr, 1989), 187-188. 

14
 M. Mah}zu>m, Meluruskan Sejarah Islam, Terj. Rasihan Anwar 

(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 41. 

15
 A. Syalabi>, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Terj. Mukhtar Yahya, Jilid 

I (Jakarta: PT. Jaya Murni, 1973), 214. 

16
 M. Aja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla, 188-189. 

17
 Karenanya, pada masa khalifah Ali> bin Abi> T}a>lib inilah disinyalir 

sebagai masa mulai berkembangnya pemalsuan hadis. Lihat M. Syuhudi Ismail, 

Kaidah Kesahihan Sanad (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 92-95. 
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khalifah menandai babak baru pemerintahan Islam yang 

dipimpin Bani Uma>yah. Konflik antar aliran berubah 

menjadi perang dan upaya penyingkiran bahkan pemusnahan 

satu kelompok atas kelompok lainnya. Kondisi inilah yang 

diwarisi Umar bin Abd al-Azi>z yang naik menjadi khalifah 

tahun 99 H hingga akhirnya ia berinisiatif untuk melakukan 

pembukuan hadis dengan cara menginstruksikan kepada 

salah seorang ulama yang menjabat sebagai gubernur 

Madinah Abu> Bakar Muh}amad bin Amr bin H}azm (w. 117 

H/735 M) 18  untuk menghimpun hadis Nabi SAW dan 

mengirim surat instruksi serupa kepada Murrah bin Kas|i>r19 

serta ulama besar H}ijaz Muh}amad bin Syiha>b al-Zuhri> (w. 

124 H/742 M).20 

Bertolak dari ide pembukuan hadis pada masa 

Khalifah Umar bin Abd al-Azi>z di atas, maka meluaslah 

pembukuan hadis pada masa-masa berikutnya (periode akhir 

ta>bi'i>n dan atba>' al-ta>bi'i>n). Karenanya, pada periode ini 

tadwi>n al-h}adi>s| telah menyebar di semua kota besar Islam 

dan terus mengalami penyempurnaan. Sekalipun demikian, 

kodifikasi hadis yang dihasilkan pada periode ini, masih 

belum berbentuk sebuah kitab yang rapi dan tertib. Hadis-

hadis yang dihimpun masih bercampur antara sabda Nabi 

SAW (hadis marfu>') 21  dengan perkataan sahabat (hadis 

                                                 
18

 Ibnu Sa’ad, T}abaqa>t al-Kabi>r, Jilid II (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 

1990), 54. 

19
 Abd al-Razza>q, Tamh}i>d li al-Ta>ri>kh al-Isla>miyah, Jilid IX (Kairo: 

Lajnah al-Ta’li>f Wa al-Tarjamah Wa al-Nas}r, 1996), 337. 

20
 Subh}i> al-S}a>lih, Ulu>m al-H}adi>s| wa Mus}t}ala>h}uhu (Beiru>t: Da>r al-Ilmi li 

al-Mala>yin, 1998), 46. Lebih jauh latar belakang perintah penghimpunan hadis 

dan kegiatan awal pelaksanaannya, lihat Ibnu H}ajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> 
(t.tp.: Da>r al-Fikr Wa al-Maktabah al-Sala>fiyah, t.th.), 194-195. 

21
 Hadis Marfu>’ adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat. Mahmu>d al-

T}ah}h}a>n, Taisir Mus}t}alah} al-H}adi>s| (t.kp.: t.p., t.th.), 105. 
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mauqu>f)22 dan para ta>bi'i>n (hadis maqt}u>').23 Para ulama yang 

melaksanakan aktivitas ini, antara lain; Sufya>n al-S|auri> (w. 

150 H.), al-Auza>'i (w. 156 H.), Ra>big} bin S}a>bih (w. 160 H.), 

dan Ma>lik bin Ana>s (w. 179 H.) dengan kitab kodifikasinya 

yang terkenal yaitu al-Muwat}t}a>'.24 

Baru pada periode berikutnya, yaitu periode ta>bi'u 

ta>bi'i>n, kitab kodifikasi yang dihasilkan telah mengalami 

penyeleksian. Kitab hadis yang hanya menghimpun hadis-

hadis dengan sanad yang bersumber dari Rasulullah SAW, 

tanpa menyertakan perkataan sahabat dan ta>bi'i>n. Akan 

tetapi, kodifikasi pada taraf ini masih belum dikatakan 

sempurna, karena, sekalipun hadis-hadis yang dihimpun 

adalah hadis-hadis yang mempunyai sanad dari Rasulullah 

SAW, namun hadis-hadis tersebut masih bercampur antara 

yang s}ah}i>h} dengan yang d}a'i>f. Adapun di antara ulama yang 

melakukan hal ini adalah; Abu> Da>wud al-T}aya>lisi> (w. 204 

H.), Na'i>m bin H}ama>d (w. 204 H.), Ali> bin Mu>sa> al-Madi>ni> 

(w.234 H.), Ibnu Rahawaih (w. 237 H.), dan Ah}mad bin 

H}anbal (w. 241 H.) dengan kitab kodifikasinya yang 

terkenal, yaitu Musnad Ah{mad bin H}anbal.25 

Pembukuan hadis mengalami kesempurnaan adalah 

pada fase ta>bi'u ta>bi'i>n, generasi berikutnya. Pada fase ini al-

sunnah al-nabawiyyah telah dapat diusahakan dalam 

penulisan dan penyusunannya dengan cara yang lebih khusus 

dan sistematis, yaitu dengan cara memisahkan hadis-hadis 

yang s}ah}i>h} saja dari hadis-hadis yang d}a'i>f. Sekalipun di 

                                                 
22

 Hadis Mauqu>f adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada para 

sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan. Ibid., 107. 

23
 Hadis Maqt}u>’ adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in 

atau generasi setelahnya, baik berupa perkataan dan perbuatan. Ibid., 109. 

24
  Munawir, Kajian Hadis Dua Mazhab (Purwokerto: STAIN Press, 

2013), 123. Lihat juga Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi 
Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 150. 

25
 Munawir, Kajian Hadis, 124. 
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berbagai kitab yang telah disusun demikian, dalam realitanya 

masih terdapat hadis-hadis yang d}a'i>f, setelah diadakan 

penelitian lebih lanjut, namun sudah jauh memadai 

kesempurnaannya daripada pembukuan pada periode-periode 

sebelumnya. 

Selain itu, hadis-hadis yang dikodifikasi juga telah 

disusun secara sistematis berdasarkan bab-bab tertentu. Para 

ulama' hadis yang terlibat serius dalam aktivitas ini antara 

lain mereka yang dikenal dengan as}h}ab al-Kutub al-Sittah, 

yaitu: al-Bukha>ri> (w. 256 H.) dengan karya monumentalnya 

S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Musli>m (w. 261 H.) dengan kitabnya 

S}ah}i>h} al-Musli>m, Abu> Da>wud (w. 275 H.) dengan Sunan 

Abu> Da>wud, al-Tirmizi> (w. 279 H.) dengan Sunan al-

Tirmizi>, al-Nasa>'i (w. 303 H.) dengan kitab Sunan al-Nasa>'i>, 

dan Ibnu Ma>jah (w. 273 H.) dengan Sunan Ibnu Ma>jah.26 

Pasca periode gemilang ini disebut dengan periode 

pengembangan dan penyempurnaan sistem penyusunan 

kitab-kitab hadis. 27  Periode ini, boleh dikatakan sebagai 

periode terakhir dalam hal kodifikasi hadis. Karenanya, 

mulai dari masa ini dan sesudahnya, ulama yang berperan 

dalam kegiatan hadis disebut ulama muta'akhiri>n. 28 

Penyusunan kitab-kitab hadis pada masa ini lebih mengarah 

kepada usaha mengembangkan beberapa variasi pen-tadwi>n-

an terhadap kitab-kitab yang sudah ada. Maka, setelah 

                                                 
26

 Menurut sebagian ulama, urutan di atas menunjukkan urutan kualitas 

masing-masing kitab. Sehingga penyebutannya menjadi baku. Namun, 

menurut sebagian ulama lainnya, tidak sealu baku. Sebab, ada yang 

mempersoalkan apakah yang pertama itu karya al-Bukha>ri> atau al-Muslim, 
kemudian untuk urutan keenam, juga terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 

menempatkan al-Da>rimi>. Mayoritas ulama nampaknya mengikuti pendapat 

yang disebut pertama. Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2000), 71. 

27
 Ibid., 72. 

28
 M. Alfatih Suryadilaga, "Klasifikasi Kitab-kita Hadis dalam Sejarah 

Perkembangan Hadis‛, dalam ESENSIA, Vol. 3, No. 2, (Juli 2002), 221. 
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berjalan beberapa saat dari munculnya al-Muwat}t}a>'  karya 

Ma>lik bin Ana>s, Musnad Ah}mad bin H}anbal, dan al-Kutub 

al-Sittah, para ulama mengalihkan perhatiannya untuk 

menyusun kitab al-jawa>mi', 29  kitab al-syarh}, 30  kitab al-

mukhtas}ar,31 men-takhri>j sanad dan mengembalikan kepada 

sumbernya, menyusun kitab al-at}ra>f,32 dan menyusun kitab 

hadis untuk topik-topik tertentu. Sekalipun demikian (hanya 

penertiban dan peringkasan terhadap kitab-kitab 

sebelumnya), jika dihubungkan dengan sejarah 

perkembangan 'Ulu>m al-H}adi>s|, maka masa ini merupakan 

suatu masa keemasan dan kematangannya.33 

Adapun di antara ulama yang mengumpulkan isi 

kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} al-Muslim adalah 

Muh}amad ibn Abdilla>h al-Jauzaqi> dan Ibnu al-Furrat (w. 414 

H.).34 Demikian pula, Isma>i>l bin Ah}mad yang menghimpun 

kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} al-Muslim dalam satu 

                                                 
29

 Kitab al-Jawa>mi’ adalah sebuah kitab hadis yang berisi tentang 

masalah-masalah keagamaan, seperti aqidah, manaqib, dan tanda-tanda hari 

Qiyamat. Di antara ulama’ yang menulis kitab dengan model seperti ini adalah 

al-Bukhari yang di dalamnya memuat 9082 hadis dan Muslim yang di dalam 

kitab Jawa>mi’-nya termuat 4000 hadis.  

30
 Kitab al-Syarh}} adalah sebuah kitab hadis yang isinya berupa 

penjelasan-penjelasan hadis, baik sanad maupun matannya. Biasanya model 

penjelasannya adalah tafs}i>li> atau kata per kata. Di antara contohnya adalah 

Fath} al-Ba>ri> karya Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> dan S}ah}i>h} Muslim Bi Syarh} al-
Nawa>wi> karya Abu> Zakariya> Yah}ya> al-Nawa>wi>. 

31
 Kitab al-Mukhtas}ar adalah kitab hadis yang berbentuk ringkasan dari 

kitab-kitab hadis induk yang enam (al-kutub al-sittah). Di antara contohnya 

adalah kitab Tajri>d al-S}ah}i>h} karya Al-H}usain bin Muba>rak (mukhtas|ar S|ah|i>h| 
al-Bukha>ri>) dan al-Mukhtas}ar karya al-Munz|iri> (mukhtas{ar S}ah{i>h} Muslim). 

32
 Kitab al-At}raf adalah kitab-kitab yang disusun dengan menyebut 

bagian hadis yang menyajikan berbagai hadis yang diriwayatkan oleh sahabat 

secara urut. Di antara contohnya adalah kitab al-Mara>sil karya al-Sijista>ni> dan 

al-Sya>mil karya al-Tirmiz|i>. 

33
 H}asbi al-S}iddiqi>, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1973), 113-123. 

34
 Ranuwijaya, Ilmu Hadis, 72. 
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kitab.35 Sedangkan, di antara ulama yang mengumpulkan isi 

kitab enam sekaligus, adalah Abd al-H}aq ibn Abd al-Rah}ma>n 

al-Syabili> (w. 583 H.), al-Fairuzzabadi> dan Ibnu al-As|i>r al-

Jazari>. Kemudian, ulama yang mengumpulkan kitab-kitab 

hadis mengenai hukum saja, di antaranya adalah al-

Da>ruqut}ni>, al-Baihaqi>, Ibnu Daqi>q al-Id, Ibnu H}ajar al-

Asqala>ni>, dan Ibnu Qudamah al-Maqdisi>. Sementara itu, 

sebagian ulama yang menyusun kitab al-syarh}, adalah Ibnu 

H}ajar al-'As|qala>ni>, dengan karyanya Fath} al-Ba>ri>, Muh}amad 

bin Ah}mad al-'Aini>, dengan karyanya Umdat al-Qa>ri', dan al-

Qastalani>, dengan karyanya Irsya>d al-Sa>ri.36 

Masa perkembangan hadis yang terakhir ini, 

terbentang cukup panjang, dimulai dari abad 4 H terus 

berlangsung beberapa abad berikutnya. Dengan demikian, 

masa perkembangan ini, melewati dua fase sejarah 

perkembangan Islam, yakni fase pertengahan dan fase 

modern. Fase yang disebut terakhir ini, bukan berarti tidak 

ada lagi ulama yang menyusun kitab-kitab hadis sahih. Di 

antara ulama masih ada yang melakukan penyusunan kitab 

hadis semacam ini, seperti yang dilakukan oleh Ibnu H}a>tim 

Muh}amad bin H}ibba>n bin Ah}mad al-Tamimi> al-Bust}i> atau 

yang lebih dikenal dengan Ibnu H}ibba>n (w. 354 H.), dengan 

karyanya S}ah}i>h} ibn H}ibba>n. Menurut sebagian ulama, kitab 

S}ah}i>h} karya Ibnu H}ibba>n ini kualitasnya lebih baik daripada 

karya Ibnu Ma>jah. Berikutnya ialah Abu> Bakar Muh}amad 

bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Salami> al-Naisa>bu>ri> (Ibnu 

Khuzaimah, 253-311 H.), dengan karyanya S}ah}i>h} Ibnu 

Khuzaimah. Kemudian Abu> Abdulla>h bin Muh}amad 

Abdulla>h al-Naisaburi> atau yang lebih dikenal dengan al-

H}a>kim al-Naisaburi> (312-405 H.), dengan karyanya al-

Mustadrak, dan Abu> Bakar Ah}mad bin H}usain bin Ali> al-

                                                 
35

 Al-S}iddiqi>, Sejarah Perkembangan Hadis , 109-112 

36
 Ibid., 121. 
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Baihaqi> (al-Baihaqi>, 384-458 H.), dengan karyanya al-Sunan 

al-Kubra>. Selain kitab-kitab tersebut di atas, para ulama ini 

juga mengarang kitab-kitab lainnya.37  

Selanjutnya, setelah melewati kajian mengenai 

orisinalitas dan otentisitas hadis Nabi SAW, maka objek 

pembahasan berikutnya adalah objek pembahasan mengenai 

pemahaman hadis (fahm al-h}adi>s|). Sebagaimana kajian 

orisinalitas dan otentisitas hadis Nabi SAW, maka kajian 

pemahaman hadis juga memiliki kompleksitas dan problem 

tersendiri. Kompleksitas tersebut di antaranya disebabkan 

oleh; pertama, hadis/sunnah yang notabene-nya sebagai 

bentuk ideal teladan Nabi SAW yang bersifat mengikat telah 

ditransmisikan dalam bentuk tradisi verbal (laporan sahabat 

mengenai Nabi SAW kepada generasi sezaman atau 

sesudahnya; kedua, umat Islam pasca meninggalnya Nabi 

SAW lebih-lebih setelah era Imam Sya>fi’i> dalam meneladani 

Nabi SAW mereferensi pada teks-teks hadis, sementara Nabi 

SAW tidak pernah memberikan teks-teks hadis dan 

pemahamannya dalam bantuk baku untuk diteladani; ketiga, 

teks-teks hadis terkadang juga memuat tradisi sahabat dan 

generasi awal Islam (baik berupa perilaku/praktik dan juga 

lisan) yang dianggap mereferens pada teladan Nabi SAW 

sebelum hadis-hadis tersebut terkodifikasi dalam kitab-kitab 

hadis; keempat, masuknya interpretasi dan adanya perbedaan 

pemahaman yang disebabkan oleh perbedaan cara pandang, 

metode, background keilmuan para pen-syarah hadis, di 

samping perbedaan di antara mereka dalam melihat fungsi 

dan kedudukan Nabi SAW maupun dalam melihat 

kedudukan hadis dalam hubungannya dengan al-Qur’an; 

kelima, perkembangan pemikiran dan pemahaman hadis 

yang ada tidak sebanding dengan jumlah hadis Nabi SAW 

yang mencapai ratusan ribu dan termuat dalam sekian 

                                                 
37

 Ranuwijaya, Ilmu Hadis, 72. 
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banyak kitab hadis yang tersusun dalam berbagai model 

penyusunan; dan keenam, kebanyakan ulama mendahulukan 

sikap reserve untuk menelaah ulang dan mengembangkan 

pemikiran pemahaman hadis secara bebas, karena khawatir 

dianggap inka>r al-sunnah.38 

Di samping itu, kajian pemahaman hadis juga 

merupakan sesuatu yang berbeda dengan kajian pemahaman 

teks-teks lainnya. Sebagaimana keterangan di atas bahwa 

kajian pemahaman hadis adalah tahap lanjutan dari kajian 

sebelumnya yaitu kajian orisinalitas dan otentisitas hadis 

(baca: kajian kesahihan sanad dan kajian kesahihan matan). 

Dengan kata lain, setelah suatu hadis -berdasarkan penelitian 

mendalam- dinyatakan sebagai hadis sahih dari segi sanad,39 

kemudian –berdasarkan penelitian mendalam juga- 

dinyatakan sebagai hadis sahih dari segi matan,40 maka 

                                                 
38

 Kedua hal di atas, jika dibandingkan dengan al-Qur’an maka jelas 

berbeda sekali. Perkembangan pemahaman terhadap al-Qur’an yang kemudian 

mewujud dalam kitab-kitab tafsir berkembang sangat pesat. Beribu-ribu kitab 

tafsir dengan berbagai metode dan corak telah bermunculan sejak abad 

pertama hijriyah untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang hanya berjumlah 

(menurut satu pendapat yang popular) sekitar 6666 ayat. Di samping itu, studi 

kritis terhadap al-Qur’an, setingkat apa pun tidak pernah mengenal istilah 

inka>r al-Qur’a>n. 

39
 Hal ini relevan dengan teori kebenaran dalam kajian filsafat ilmu, 

yaitu teori kebenaran korespondensi. Menurut teori kebenaran ini, suatu 

pernyataan dikatakan benar apabila pernyataan itu sesuai dengan fakta, dan 

sebaliknya, apabila tidak sesuai dengan fakta maka pernyataan itu dikatakan 

tidak benar. Jadi inti teori kebenaran korespondensi adalah penekanan pada 

ekuivalensi kebenaran dengan kenyataan/fakta. Dengan ini, hadis dikatakan 

benar jika hadis itu sesuai dengan faktanya, yaitu memenuhi kriteria-kriteria 

kesahihan sanad. 

40
 Hal ini relevan dengan teori kebenaran koherensi. Menurut teori 

kebenaran ini, suatu pernyataan dikatakan benar jika pernyataan tersebut 

mempunyai koherensi dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya. Jadi dalam 

teori kebenaran koherensi, pernyataan tidak dihadapkan pada fakta, melainkan 

dihubungkan dengan pernyataan-pernyataan lain. Dengan ini, hadis dikatakan 

benar jika matan yang ada mempunyai koheren dengan al-Qur’an dan hadis 

lain yang berkualitas sahih.  
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barulah melangkah ke tahapan berikutnya, yaitu studi 

pemahaman maknanya (fahm ma’a>ni al-h}adi>s|).  

Lebih jauh, studi pemahaman makna hadis juga 

menuntut adanya banyak aspek yang harus menjadi objek 

bahasan. Sebagaimana al-Qur’an, dalam pemahaman hadis 

juga ada kajian ma> fi> al-nas} dan ma> h}aula al-nas}.41 Untuk 

kajian ma> fi> al-na>s, faktor yang menjadi persoalan adalah 

faktor bahasa. Bahasa Arab -sebagai bahasa hadis- 

merupakan bahasa yang memiliki tingkat kesusasteraan yang 

tinggi. Oleh karenanya, untuk memahami suatu hadis yang 

hadir dalam bahasa Arab, penguasaan terhadap linguistika 

Arab (ulu>m al-‘ara>biyyah)42 merupakan suatu persyaratan 

mendasar agar seseorang bisa sampai kepada pemahaman 

yang komprehensif. Mengenai logika bahasa yang digunakan 

hadis, seseorang harus melihat dahulu kompleksitas 

komunikasi bahasa. Komunikasi bahasa sesungguhnya 

merupakan peristiwa antar manusia yang tidak hanya 

                                                 
41

 Meminjam istilah yang dipopulerken oleh Amin al-Khulli dalam 

merumuskan metode tafsir al-Qur’an dengan metode tafsir sastra. Amin al-

Khulli, Man>ahij Tajdi>d Fi> al-Nah}w wa al-Balaghah wa al-Tafsi>r wa al-Adab  
(Qa>hirah: Da>r al-Ma’ri>fat, 1961), 310-312. 

42
 Di antara cabang dari linguistik Arab tersebut yang penting untuk 

dikuasai adalah ‘ilm al-lug}ah (llmu pengetahuan yang menguraikan kata-kata 

(lafaz}) Arab besamaan dengan maknanya.), ‘ilm al-nah}w (ilmu pengetahuan 

yang membahas perihal kata-kata Arab, baik ketika sendiri (satu kata) maupun 

ketika terangkai dalam kalimat), ‘ilm s}arf (ilmu pengetahuan yang 

menguraikan tentang bentuk asal kata, maka dengan ilmu ini dapat dikenal 

kata dasar dan kata bentukan, dikenal pula afiks, sufiks dan infiks, kata kerja 

yang sesuai dengan masa), ‘ilm al-isytiqa>q (ilmu pengetahuan tentang asal 

kata dan pemecahannya, tentang imbuhan pada kata (hampir sama dengan 

‘ilm s}arf)), ‘ilm al-ma’a>ni > (pengetahuan untuk menentukan beberapa kaedah 

untuk pemakaian kata sesuai dengan keadaan (situasi dan kondisi) dalam 

istilah disebutkan "muqtad}a> al-h}a>l‛, ‘ilm al-baya>n (ilmu yang menetapkan 

beberapa peraturan dan kaedah untuk mengetahui makna yang terkandung 

dalam kalimat), dan ‘ilm al-badi>’ (pengetahuan untuk menguasai seluk beluk 

sastra sehingga memudahkan seseorang dalam meletakkan kata sesuai 

tempatnya sehingga kata-kata tadi tersusun dengan indah, enak didengar dan 

mudah diucapkan).  
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sekedar seseorang berbicara dan yang lain mendengarkan, 

namun di situ terlibat berbagai variabel yang kompleks dan 

apabila diceritakan kembali melalui tulisan akan mengalami 

distorsi. Dengan demikian, dalam memahami hadis yang 

notabene merupakan pengejawantahan perkataan, perbuatan, 

dan ketetapan Nabi SAW yang telah termodifikasi dan 

terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis, pada dasarnya 

merupakan upaya memahami teks-teks hadis. Dari sini sekali 

lagi, jelas bahwa dalam memahami hadis Nabi SAW sangat 

ditekankan penggunaan gramatika bahasa, dan oleh karena 

hadis tertuang dalam bahasa Arab, maka cara yang paling 

dekat mengenal dan memahami hadis adalah dengan merujuk 

pada karakter bahasa Arab itu sendiri. 

Sedangkan untuk kajian ma> h}aula al-nas}, bisa 

dikatakan hadis lebih kompleks daripada al-Qur’an, karena 

hadis sebagai ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi SAW 

mempunyai kaitan erat dengan psikologi, fungsi, dan 

kedudukan Nabi SAW dalam kehidupannya di tengah-tengah 

masyarakatnya. Terlebih, dalam sejarahnya, hadis juga 

pernah dilarang oleh Nabi SAW mengenai penulisannya.43  

Objek pembahasan selanjutnya adalah objek 

pembahasan mengenai living hadis (hadis yang hidup). 

Secara sederhana living hadis (hadis yang hidup) dapat 

didefinisikan sebagai sebuah tradisi yang berkembang di 

masyarakat yang didasarkan pada hadis Nabi SAW.44 

Dengan ini, living hadis berbeda sebuah tradisi yang 

                                                 
43

 Misalnya hadis melalui Hama>m dari Zaid bin Asla>m dari 'At}a>' bin 

Yassa>r dari Abu> Sa'i>d al-Khudry> dari Nabi SAW bersabda: ‚Jangan kamu tulis 
ucapan-ucapanku, dan barangsiapa menulis ucapan-ucapanku selain al-Qur'an 
hendaklah ia menghapusnya‛. Abu> Zakariya> Yah}ya> bin S}araf al-Nawa>wi>, 

S}ahi>h al-Musli>m bi Syarh} al-Nawa>wi>, Juz XVIII (Mesir, al-Mat}ba'ah al-

Mis}riyah, 1924), 129. 

44
 M. Alfatih Suryadilaga, ‚Model-Model Living Hadis‛ dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 

113. 
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berkembang di masyarakat tetapi masyarakat tersebut tidak 

mengetahui asal muasal dari mana tradisi tersebut 

didasarkan, mereka hanya mengikuti tradisi tersebut sebagai 

warisan dari para pendahulu (leluhur) mereka. Sebagai 

sebuah tradisi, maka living hadis dalam praktiknya bisa saja 

hanya ada pada satu masyarakat dan tidak ada pada 

masyarakat lainnya.  

Di samping itu, jika merujuk pada faktualitas sejarah 

maka living hadis pada dasarnya juga berbeda dengan living 

sunnah. Dalam hal ini, keduanya sama dari segi praktik 

terjadinya, akan tetapi keduanya berbeda dari segi sumber 

rujukannya. Adapun praktik terjadinya living sunnah adalah 

bermula dari adanya aktivitas ijtihad seorang tokoh 

(sahabat) yang ingin (bersemangat) meneladani perilaku 

ideal (tradisi) Nabi SAW. Dengan perangkat ra’y dan 

pertimbangan kemaslahatan, ia berusaha menerapkan 

perilaku ideal (tradisi) Nabi tersebut dengan 

menyesuaikannya dengan setting sosio-historis yang 

dihadapinya sehingga melahirkan praktik tersendiri yang 

kemudian diikuti oleh masyarakatnya dari generasi-ke 

generasi. Pada masa-masa awal Islam, praktik living sunnah 

ini tercermin dalam istilah-istilah kedaerahan, seperti sunnah 

Hija>z, sunnah Mesir, dan sunnah Irak. 

Sebagai contoh dari praktik living sunnah adalah 

ijtihad yang dilakukan oleh Umar bin Khat}t}a>b mengenai 

rampasan perang. Pada masa Nabi SAW, harta rampasan 

perang dibagi-bagikan pada umat Islam, sementara pada 

masa Umar bin Khat}t}a>b harta rampasan perang dibiarkan 

berada di daerah taklukan Islam, tetapi Umar bin Khat}t}a>b 

mewajibkan mereka untuk membayar pajak tertentu, sebagai 

cadangan bagi generasi-generasi umat Islam yang datang 

kemudian. Ijtihad Umar bin Khat}t}a>b ini pada awalnya 

ditentang keras oleh mayoritas sahabat yang dipelopori oleh 

sahabat Bila>l, Abdurrahma>n bin Auf, dan Zubair bin 
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‘Awwa>m, namun ketika dua sahabat Nabi SAW lainnya, 

yaitu Us|ma>n bin Affa>n dan Ali> bin Abi> T}a>lib menyetujui 

ijtihad tersebut, akhirnya umat Islam pun sepakat dengan 

ijtihad Umar bin Khat}t}a>b.45 Ijtihad ini kemudian menjadi 

tradisi yang hidup (living tradition) di masyarakat muslim 

waktu itu. 

Sedangkan living hadis, pola terjadinya adalah 

sebagaimana pola terjadinya living sunnah. Hanya saja –

sekali lagi perbedaanya ada pada sumber rujukan. Jika living 

sunnah yang menjadi sumber rujukan adalah perilaku ideal 

(tradisi hidup) Nabi, maka living hadis yang menjadi sumber 

rujukan adalah teks hadis Nabi (tradisi hidup Nabi yang 

sudah terverbalkan). Di samping itu, dari keterangan ini juga 

bisa ditemukan perbedaan yang lain di antara keduanya, 

yaitu dari segi waktunya; living sunnah banyak terjadi di era 

sahabat, sedangkan living hadis banyak terjadi di era tabi’in 

dan seterusnya.  

Living hadis, sebagai sebuah tradisi yang based 

on hadith, maka dalam praktiknya ia justru banyak 

terjadi di daerah-daerah yang jauh dari pusat-pusat 

penyebaran agama Islam. Di antara daerah-daerah 

tersebut adalah Indonesia; sebagai daerah (baca: 

negara) yang berpenduduk muslim terbesar di dunia, 

living hadis bisa dengan mudah dijumpai dalam daily 

live masyarakatnya. Dalam konteks ini, living hadis 

bisa ditemukan pada beberapa kasus seperti tradisi 

memajang tulisan kaligrafi hadis pada dinding rumah, 

sekolah, ataupun kalender. Hadis yang dipajang 

biasanya hadis-hadis popular yang singkat tapi padat 

(jawa>mi’ al-kalim), seperti hadis ‚Khairukum man 

                                                 
45

 Muhammad Batalji, Metodologi Ijtihad umar bin Khattab, Terj. 

Masturi Irham (Jakarta: Khalifa, 2005), 165-169. 
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ta’allamal Qur’a >na wa ‘allamahu‛,46 hadis ‚Al-yadu al-

ulya> khairun min al-yadi al-sufla>‛,47 hadis ‚T}alabu al-

‘ilmi fari>d}atun ‘ala> kulli muslim‛,48 dan hadis ‚Al-

jannatu tahta aqda>m al-ummaha>t‛.49 Di samping 

tradisi tulisan kaligrafi hadis, living hadis juga ada 

yang berbentuk lisan dan praktik, seperti tradisi 

‚Mauludan‛ dengan membaca al-Barzanji dan 

shalawat Nabi SAW dan tradisi ziarah kubur 

menjelang datangnya bulan Ramadhan atau popular 

dengan sebutan ‚Nyadran‛.   

Berdasarkan paparan mengenai tiga objek 

bahasan besar yang melingkupi kajian hadis di atas, 

maka dengan menggunakan parameter tiga klasifikasi 

pengetahuan Arab tradisional sebagaimana yang 

dikutip Amin al-Khulli, yaitu ‘Ilmun nad}aja wa 

ih}taraqa (ilmu yang sudah matang dan usang), ‘ilmun 

la nad}aja wa la> ih}taraqa (ilmu yang belum matang dan 

belum usang), dan ‘ilmun nad}aja wa ma> ih}taraqa (ilmu 

yang sudah matang tapi belum usang)50 maka dapat 

dipetakan sebagaimana berikut. Untuk kajian 

orisinalitas dan otentisitas hadis Nabi SAW, semenjak 

fase Ibnu Khuzaemah, al-H}a>kim al-Naisaburi>, dan al-

Baihaqi> dapat dikatakan perjalanan hadis terkait 

masalah otentisitas dan orisinalitas ‘dianggap sudah 

selesai’.51 Hadis-hadis Nabi SAW yang terjaga 

                                                 
46

 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 4, Bab Khairukum man ta’allama 

(Beiru>t: Da>r Ibn Kas|i>r, 1987), 1919.  

47
 Ibid., Juz 2, 518. 

48
 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (t.kp.: t.p., t.th.), 269. 

49
 Muh}ammad bin Sala>mah bin Ja’far Abu> Abdilla>h al-Qadha>’i>, Musnad 

al-Syiha>b, Juz 2, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1986), 119. 

50
 Al-Khûli, Mana>hij Tajdi>d, 127. 

51
 Penulis menggunakan  frase ‘dianggap sudah selesai’ di atas, 

sebenarnya hanya sekedar menyimplifikasi masalah, pada kenyataannya 
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semuanya sudah terseleksi dan terhimpun dalam kitab-

kitab hadis, sekalipun dengan derajat otoritas yang 

berbeda-beda. Bahkan, sebagian besar umat Islam 

sekarang sudah mencukupkan diri untuk tidak 

melakukan kritik hadis (baik sanad maupun matan) 

terhadap hadis-hadis yang terhimpun dalam kitab 

S}ah}i>h}ain, yaitu S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim, 

karena kedua kitab ini dianggap memiliki derajat 

otoritas paling tinggi dibanding kitab-kitab hadis 

lainnya. Dengan demikian, kajian ini dapat dikatakan 

sudah matang dan usang (nad}aja wa ih}taraqa). 

Untuk kajian pemahaman hadis, maka aspek ini –

sekalipun sudah banyak tokoh dan metode yang lahir- tetap 

saja menyisakan lahan besar untuk senantiasa digali dan 

digarap. Manusia adalah makhluk memahami, sehingga di 

mana dan kapan ada manusia, maka di sana akan ada 

aktivitas memahami. Hadis Nabi SW -bagi umat Islam- 

adalah sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, dengan 

demikian ranah kajian pemahaman hadis -khususnya bagi 

umat Islam- adalah ranah kajian yang tidak mengenal kata 

henti (never ending). Sekalipun hadis dari segi kuantitasnya 

sudah tidak mengalami penambahan, akan tetapi karena 

masalah yang harus dicarikan jawabannya lewat hadis 

senantiasa berkembang (al-nus}u>s}u mutana>hiyah wa al-waqa>i’ 

g}airu mutana>hiyah), maka pemahaman hadis pun akan selalu 

berkembang sesuai dengan problem zaman yang dihadapi. Di 

sinilah, dalam parameterAmin al-Khulli ranah kajian 

pemahaman hadis dapat dikatakan sudah matang dan belum 

usang (nad}aja wa ma> ih}taraqa).   

Untuk objek bahasan living hadis, sebenarnya juga 

sama dengan objek bahasan pemahaman hadis, karena pada 

                                                                                                       
praktik seleksi hadis terkait otoritas dan otentitasnya masih terus berjalan 

sekalipun terhadap hadis-hadis yang sudah terhimpun dalam kitab-kitab hadis, 

khususnya yang dilakukan oleh para orientalis. 
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dasarnya living hadis adalah aktivitas pemahaman hadis, 

hanya saja dalam bentuk praktik. Dengan kata lain, living 

hadis adalah pelembagaan pemahaman hadis Nabi SW dalam 

bentuk tradisi yang disepakati oleh masyarakat dari generasi 

ke generasi. Sebagai sesuatu yang terpraktekkan, living hadis 

sekalipun relatif lebih baru daripada living sunnah, akan 

tetapi keberadaannya mendahului pengkajiannya. Oleh 

karenanya, sebagai sesuatu yang dikaji, maka kajian living 

hadis adalah termasuk kajian pengembangan dari kajian 

pemahaman hadis, dan karena bersifat pengembangan, maka 

kajian living hadis dapat dikatakan merupakan sesuatu yang 

baru dalam belantika studi hadis. Dengan karakter seperti 

ini, maka kajian living hadis dapat dikatakan sebagai belum 

matang dan belum usang (la> nad}aja wa ma> ih}taraqa). 

Berdasar pemetaan di atas, maka dua objek bahasan 

terakhir lebih terbuka untuk diadakan kajian dan penelitian 

lebih lanjut, yaitu objek kajian pemahaman hadis dan objek 

kajian living hadis. Pada penelitian ini, penulis lebih memilih 

untuk mengkaji objek bahasan pemahaman hadis dibanding 

objek bahasan living hadis, dikarenakan ranah pemahaman 

hadis menjadi pondasi bagi lahirnya living hadis. Di samping 

itu, mengingat diskursus pemahaman hadis dewasa ini sering 

‘melatarbelakangi’ terjadinya konflik horizontal antar 

sesama umat Islam, sebagaimana diskursus pemahaman al-

Qur’an, maka ranah kajian pemahaman hadis menjadi 

sesuatu yang signifikan untuk dikaji dan diteliti lebih 

mendalam.   

Kembali berbicara mengenai kompleksitas 

pemahaman hadis, maka jika dirunut ke belakang, persoalan 

bagaimana memahami hadis Nabi SAW sebagai sumber 

yang otoritatif, sebenarnya telah marak semenjak periode 

awal-awal Islam.52 Hal ini ditandai dengan terjadinya 

                                                 
52

 Misalnya perbedaan para sahabat dalam memahami perkataan Nabi 

SAW ketika Nabi mengutus mereka ke Bani Quraidhah untuk menyelesaikan 
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perdebatan sengit antara ahl al-h}adi>s| dengan ahl al-ra'y.53 

Ahl al-h}adi>s| adalah golongan umat Islam yang dalam 

memahami teks hadis lebih mengacu pada makna tekstual 

melalui kajian kebahasaan,54 sedangkan ahl al-ra’y adalah 

sebagian umat Islam yang dalam memahami teks hadis lebih 

berorientasi pada makna kontekstual melalui kajian terhadap 

maksud dan tujuan (g}a>yah/mag}za>) di balik teks hadis 

tersebut.55 Dalam konteks ini, perdebatan antar kedua 

                                                                                                       
satu urusan. Nabi SAW berpesan kepada mereka supaya tidak melakukan 

shalat Asar, kecuali di perkampungan tempat tinggal salah satu bani dari 

kaum Yahudi tersebut. Di tengah perjalanan karena waktu Asar telah tiba, 

maka salah seorang utusan itu melakukan shalat Asar di jalan, meskipun 

belum sampai di perkampungan Bani Quraidhah. Sementara yang satu lagi 

baru melakukan shalat Asar setelah sampai di Bani Quraidhah. 

53
 Secara politis, munculnya kedua aliran di atas, jika ditelusuri lebih 

jauh bermula dari kekhalifahan Mu'awiyyah di Damaskus. Terlepas dari pro-

kontra seputar keabsahan dan kualitas kekhalifahannya, yang jelas dalam 

masalah hukum, sedapat mungkin tetap berpegang pada tradisi para khalifah 

di Madinah dahulu, khususnya tradisi Umar, sehingga memunculkan semacam 

"koalisi" antara Damaskus dan Madinah. Koalisi inilah yang kemudian 

mempunyai implikasi cukup penting dalam bidang hukum Islam, yaitu 

tumbuhnya orientasi kehukuman (Islam) kepada hadis dan Tradisi (dengan T 

besar) yang berpusat di Madinah dan Makkah. Namun demikian, adanya 

koalisi tersebut tidak diikuti oleh Iraq (baca: Kuffa>h dan Bas}rah). Keduanya 

merupakan kawasan yang selalu potensial menentang Damaskus secara efektif. 

Ini kemudian berdampak pada tumbuhnya dua orientasi dengan perbedaan 

yang cukup ekstrim; Hijaz (Makkah-Madinah) dengan orientasi hadisnya (ahl 
al-h}adi>s|), dan Irak (Kuffa>h-Bas}rah) dengan orientasi penalaran pribadinya (ahl 
al-ra'y). Nurcholish Madjid, "Sejarah Awal Penyusunan dan Pembakuan 

Hukum Islam", dalam Budhy Munawar-Rachman, Kontekstualisasi Doktrin 
Islam Dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 242. 

54
 Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, sedapat mungkin 

mereka berusaha mencarikan nas dari al-Qur’an dan hadis, dan kemudian 

merujuknya dengan pendekatan literalis (skripturalis) tanpa mempedulikan 

waktu dan tempat yang mengitari ayat/hadis tersebut disabdakan. Sedangkan 

kata tekstual sendiri, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ‘kata-kata 

asli dari pengarang; kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan’. 

Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 916. 

55
 Dalam berijtihad, aliran ini sering mendahulukan akal daripada hadis-

hadis ahad. Mereka sangat selektif dalam menerima hadis, khususnya jika 

hadis tersebut termasuk hadis ahad. Dalam ungkapan Abuddin Nata 
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golongan tersebut, di satu sisi membawa hukum Islam pada 

masa awal dalam iklim pemikiran yang penuh dinamika dan 

kreativitas, sehingga lahirlah puluhan aliran hukum dengan 

beragam corak kecenderungan metodologis maupun warna 

kedaerahannya. Namun di sisi lain, puspa ragam aliran yang 

muncul tersebut justru menyebabkan terjadinya suasana 

ketidakpastian hukum, karena masing-masing pihak 

mengklaim putusan hukumnya merupakan sesuatu yang 

valid dan bersumber dari hadis. 

Adapun pangkal perselisihan antara kedua golongan 

itu dalam memahami hadis (jika ditelisik lebih jauh) adalah 

bermula dari adanya realitas historis transmisi sunnah ke 

dalam teks-teks hadis.56 Sunnah sebagai bentuk ideal teladan 

Nabi SAW yang dinamis dan harus diikuti,57 telah 

ditransmisikan dalam wacana verbal, yakni laporan sahabat 

tentang Nabi SAW kepada generasi semasa atau sesudahnya, 

sehingga menjadi statis (hadis).58 Dengan kata lain, telah 

                                                                                                       
pemahaman kontekstual adalah suatu usaha memahami teks (baca: al-

Qur’an/hadis) dengan mempertimbangkan aspek kesejarahannya, sehingga 

menjadi jelas gagasan yang ada di balik setiap ungkapan teks tersebut. Abudin 

Nata, al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiah I), Cet. II (Jakarta: Rajawali 

Press, 1993), 146. Sedang konteks sendiri dalam Kamus Besar Bahas 

Indonesia artinya adalah ‘situasi yang ada hubungannya dengan suatu 

kejadian’. Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar…, 458.    

56
 Dalam konteks inilah Fazlur Rahman berpendapat bahwa hadis 

sebenarnya melewati tahapan evolusi yang panjang; teladan Nabi SAW-

praktik sahabat-penafsiran individual-opinio generalis-opinio publica-
formalisasi hadis. Sedang menurut Jalaluddin Rahmat; teladan Nabi SAW-

hadis-gerakan penghilang hadis-penafsiran individu-opinio generalis-opinio 
publica-formalisasi hadis (sunnah). Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep 
Sunnah Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka 

Ilmu, 2000), 120-124. 

57
 Mengacu pada pengertiannya dalam tradisi Islam awal, yaitu 

mengidealkan keteladanan Rasulullah SAW (tradisi Rasulullah SAW yang 

hidup). 

58
 Konsekuensi logis dari pemverbalan hadis sebagai teladan Nabi SAW 

ke dalam bentuk tulisan adalah terjadinya penyempitan, distorsi, dan 
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terjadi evolusi sunnah ke hadis. Ahl al-h}adi>s| memahaminya 

secara tekstual, sedangkan ahl al-ra'y memahaminya secara 

kontekstual. Dari sini, jelas bahwa adanya evolusi konsep 

sunnah ke hadis berpengaruh pada beragamnya pemahaman 

hadis.  

Dalam perjalanannya -di tengah serunya perselisihan 

ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra'y dengan segala variannya sehingga 

berimbas pada ketidakpastian hukum inilah- al-Sya>fi'i (150-

204 H/267-819 M) muncul dan memperkenalkan konsep baru 

tentang hadis (bentuk ideal teladan Nabi SAW) sebagai 

sumber hukum Islam.59 Menurutnya, hadis (bentuk ideal 

teladan Nabi SAW) yang valid hanya terdapat dalam teks 

hadis yang diperoleh lewat metode transmisi periwayatan 

tertentu, dan bukan dengan cara lain.60 Dengan batasan ini, 

secara tidak langsung al-Sya>fi'i semakin mengokohkan 

dominasi kelompok ahl al-h}adi>s| dan memperlemah 

kecenderungan rasional dan kontekstual yang diwakili oleh 

ahl al-ra'y, karena konsepsi yang ditawarkannya mendorong 

ke arah pemahaman hadis dengan penekanan pada qa>'idah 

                                                                                                       
pengeringan makna, karena keterlibatan rawi sebagai transmitter hadis dan 

historisasi yang melingkupinya. Komaruddin Hidayat, secara apik 

menyampaikan: "Setiap teks lahir dalam sebuah wacana yang memiliki 

banyak variable, antara lain suasana politis, ekonomis, dan psikologis. Ketika 

wacana yang bersifat spontan dan dialogis dituliskan dalam teks, maka akan 

sngat potensial melahirkan salah paham di kalangan pembacanya, atau 

setidaknya pengetahuan yang diperoleh melalui sebuah wacana lisan akan 

berbeda dari pengetahuan yang didapat hanya melalui bacaan". Komaruddin 

Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutis  (Jakarta: 

Paramadina, 1996), 17. 

59
 Dari sinilah, ia menjadi ulama terkenal yang hidup pada abad ke II H, 

karena dinilai telah menyelamatkan sunnah Nabi SAW sebagai sumber hukum 

Islam kedua setelah al-Qur'an dan menolak gerakan inkar al-sunnah yang 

muncul pada masanya. Abdul Halim al-Jumendi, Al-Ima>m al-Sya>fi'i; Na>s}ir al-
Sunnah li wa Wad}’i al-Us}u>l (t.kp.: Da>r al-Qalam, 1996), 300. 

60
 Yassin Dutton, Asal Mula Hukum Islam; Al-Qur'an, Muwatta', dan 

Praktik Madinah, terj. M. Maufur (Yogyakarta: Islamika, 2003), 357. 
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lug}awiyyah, dan ini identik dengan gaya pemahaman 

tekstualis ahl al-h}adi>s|. 

Di sisi lain, ahl al-ra’y berpendapat bahwa 

pemahaman hadis dengan pendekatan yang cenderung 

tekstual (baya>ni>),61 pada dasarnya adalah penafian terhadap 

realitas teladan ideal Nabi (hadis yang menyejarah, yang 

telah mentransmisikan diri dalam bentuk teks-teks hadis) 

dan ini merupakan problem paling krusial dalam memahami 

hadis Nabi SAW, sebab hilangnya kesadaran sejarah 

transmisi hadis ke dalam teks-teks hadis tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya dogmatisasi teks hadis dan 

pemahaman terhadapnya sebagai sesuatu yang normatif dan 

transenden dengan segala kesyakralan dan keabadian 

maknanya.62 Oleh karena itu, pemahaman tekstual (sekalipun 

                                                 
61

 Istilah ini mengacu pada defmisi yang dikemukakan oleh al-Jabiri 

berarti memahami teks sebagai pengetahuan jadi dan langsung 

mengaplikasikan tanpa perlu pemikiran. Sebagai sebuah epistemologi 

(mekanisme berpikir), baya>ni> merupakan metode pemikiran khas Arab yang 

menekankan pada otoritas teks (al-nas}). Hal ini berbeda dengan epistemolog 

‘irfa>ni> (menekankan pada kasyf (tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh 

Tuhan) dan epistemoogi burha>ni> menekankan pada kekuatan rasio yang 

dilakukan lewat dalil-dalil logika. Ketiganya menurut al-Jabiri merupakan 

mekanisme berpikir yang mendominasi kebudayaan Islam-Arab. Muh}ammad 

Abid al-Ja>biri, Bunyah al-Aql al-Arabi> Dira>sah Tah}liliyyah Naqdiyyah Li 
Nuz}um al-Ma’rifah fi> al-S|aqa>fah al-Arabiyyah (Beiru>t: al-Markaz al-S|aqafi al-

Arabi, 1993), 564. Lihat juga A. Khudori Soleh, "M. Abid al-Jabiri: Model 

Epistemologi Islam", dalam buku Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: 

Jendela, 2003), 229-255. 

62
 Dalam konteks ini, teks hadis (bisa dikatakan) telah mati di tangan 

pembacanya, karena pembaca merasa sebagai orang yang paling berhak dan 

berkuasa penuh untuk memutuskan makna dari teks hadis tersebut. Sikap 

penentuan makna secara sepihak inilah yang dalam istilah Amin Abdullah 

disebut sebagai kesewenang-wenangan penafsiran (interpretative despotism) 
dan bisa berakibat pada "otoritarianisme"; suatu tindakan seseorang, 

kelompok, atau lembaga yang membatasi maksud terdalam sebuah teks 

(keinginan Tuhan) dalam satu batasan tertentu, dan kemudian menyajikan 

batasan-batasan tersebut sebagai sesuatu yang final dan tidak dapat dibantah 

lagi. Amin Abdullah, "Pendekatan Hermeneutik dalam Studi fatwa-Fatwa 

Keagamaan (Pengantar)", dalam Kholed  M. Abou el-Fadl, Atas Nama Tuhan, 
terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2004), xiii. 
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lebih praktis), namun jika dihadapkan pada realitas (sosial, 

budaya, politik, dan lain-lain) umat Islam yang terus 

berubah, maka ia mengalami keterbatasan (diskontinuitas).63 

Berangkat dari semangat pentingnya penyadaran kembali 

terhadap dimensi "realitas historis transmisi hadis ke dalam 

teks-teks hadis" inilah, ahl al-ra’y berusaha merumuskan 

berbagai metode untuk bisa menghadirkan pemahaman hadis 

yang lebih kontekstual sebagai antitesis dari metode 

pemahaman hadis ahl al-h}adi>s| yang tekstual. 

Dua kecenderungan pemahaman hadis di atas adalah 

dua fenomena yang nyata dalam dunia Islam. Keduanya 

mengalami pergulatan sengit sehingga golongan yang satu 

berusaha mendominasi bahkan menafikan golongan yang 

lain. Pergulatan antar keduanya tentunya bukan sekedar 

pergulatan antar golongan (manusia-manusianya), melainkan 

lebih kompleks dari itu, yaitu epistemologi (paradigma) 

pemikiran hadis antara keduanya, yang di dalamnya 

mencakup dialektika yang tetap (al-s|a>bit)64 dan yang 

berubah (al-mutah}awwil)65 dalam hadis Nabi SAW.  

                                                 
63

 Suatu keterputusan cara berpikir umat Islam (way to think) dalam 

menghadapi realitas. Biasanya ditandai dengan pemaksaan pemikiran-

pemikiran/aturan-aturan klasik -yang notabene-nya tidak lagi bisa diterapkan- 

untuk menyelesaikan masalah-masalah kekinian, sehingga mengalami 

irelevansi. Muhyar Fanani, "Abdullah Ahmad Na'im: Paradigma Baru Hukum 

Publik Islam", dalam dalam buku Pemikiran Islam Kontemporer, 1. 

64
 Al-S|a>bit (yang tetap) sebagai sebuah istilah keilmuan dipopulerkan 

oleh Adonis (seorang penyair dan sastrawan kontemporer Arab kelahiran Syria) 

berpasangan dengan istilah lawannya, yaitu al-mutah}awwil. Dalam 

pemetaannya tentang watak kecenderungan masyarakat Arab-Islam, Adonis 

mendefinisikan al-s|a>bit (yang tetap) sebagai pemikiran yang berdasar pada 

teks keagamaan, yaitu pemikiran sebagian masyarakat Arab yang pro dengan 

kemapanan, dan yang disebut dengan kemapanan adalah sesuatu yang ada 

rujukkannya dalam lafz}iyyat al-nus}u>s} al-di>niyyah (redaksional teks-teks al-

Qur’an dan hadis). Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam, Terj. 

Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2012), ix. 

65
 Al-mutah}awwil (yang berubah) adalah watak kecenderungan (sebagian) 

masyarakat Arab-Islam yang trend pemikirannya merupakan pengembangan 

dari al-s|a>bit atau bahkan berkebalikan dengan al-s|a>bit. Secara umum ada dua 
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Dialektika al-s|a>bit dan al-mutah}awwil di kalangan 

ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y ini selanjutnya semakin beragam 

keberadaannya, khususnya pada era modern/kontemporer. 

Hal ini barangkali disebabkan oleh beberapa hal, di 

antaranya; pemahaman terhadap kedudukan Nabi SAW di 

satu sisi sebagai rasul dan di sisi yang lain sebagai manusia; 

pemahaman terhadap posisi-posisi Nabi SAW; dan 

pemahaman terhadap konteks sosio-historis yang melingkupi 

diri Nabi SAW. 

Dari adanya perkembangan pemahaman terhadap 

hal-hal yang terkait dengan Nabi SAW di atas kemudian 

memunculkan banyaknya metode yang lahir dari rumusan 

para ulama’nya. Di antara mereka, misalnya; Syiha>buddi>n al-

Qarafi>, ia berpendapat bahwa segala tindakan Nabi SAW 

tidak lepas dari posisi beliau sebagai rasul, mufti, hakim, dan 

imam.66 Al-Dahlawi> membagi sunnah Nabi SAW menjadi 

dua, yaitu sunnah dalam konteks penyampaian risalah (tabli>g} 

al-risa>lah) dan sunnah bukan dalam konteks penyampaian 

risalah (g}airu tabli>g} al-risa>lah).67 M. Rasyid Ridha membagi 

perilaku Nabi SAW menjadi dua, perilaku Nabi SAW yang 

termasuk dalam kategori undang-undang dan perilaku Nabi 

                                                                                                       
trend yang ada dalam pemikiran al-mutah}awwil, yaitu; pertama, pemikiran 

yang berdasarkan teks, namun melalui interpretasi yang membuat teks dapat 

beradaptasi dengan realitas dan perubahan; dan kedua, pemikiran yang 

memandangberdasarkan akal/rasio, sehingga teks dipandang tidak 

mengandung otoritas sama sekali. Ibid. 

66
 Jika beliau sebagai rasul berarti menyampaikan wahyu dari Allah, jika 

suatu ketika beliau sebagai mufti berarti memberitakan apa yang didapat dari 

dalil hukum dari Allah, jika beliau sebagai hakim, keputisan muncul dari Nabi 

SAW sendiri sesuai dengan sebab dan bukti yang mendukungnya, dan jika 

beliau sebagai imam, maka keputusannya didasarkan pada kemaslahatan 

umum dan menolak kerusakan. Syiha>buddi>n al-Qara>fi>, Al-Ah}ka>m Fi> Tamyi>z 
al-Fata>wa> Min al-Ah}ka>m wa Tas}arrufa>t al-Qa>d}i> wa al-Ima>m (Mesir: Al-

Hallabi, t.th.), 86. 

67
  Al-Dahlawi>, H}ujjatulla>h al-Ba>lig}ah, Juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), 

128. 
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SAW yang tidak termasuk kategori undang-undang.68 

Mahmu>d Syaltu>t membagi sunnah Nabi SAW dalam konteks 

hukum Syari’ah (sunnah tasyri>’iyyah) dan sunnah Nabi SAW 

bukan dalam konteks hukum Syari’ah (sunnah g}airu 

tasyri>’iyyah).69 Fazlur Rahman menawarkan konsep 

pemahaman terhadap makna teks hadis, pemahaman 

terhadap latar belakang situasionalnya, yakni menyangkut 

situasi Nabi SAW secara umum termasuk dalam hal ini 

asba>bul wuru>d, di samping itu juga memahami petunjuk al-

Qur’an yang relevan, pemahaman berdasarkan petunjuk al-

Qur’an untuk dapat menangkap ide moral (ratio legis) yang 

dituju dari suaatu hadis untuk diaplikasikan dan 

diadaptasikan dalam latar sosiologis dewasa ini.70 M. 

Syuhudi Ismail mengarahkan pemahaman hadis Nabi SAW 

kepada perbedaan makna tekstual dan makna kontekstual. 

Perbedaan ini dapat dilakukan dengan; 1) memperhatikan 

sisi linguistik hadis menyangkut style bahasa, seperti 

jawa>mi’ al-kalim, tams|i>l, ungkapan simbolik, bahasa 

percakapan, dan ungkapan analogi; 2) melibatkan studi 

historis menyangkut peran dan fungsi Nabi SAW serta latar 

situasional yang turut melahirkan hadis.71 M. Yusuf al-

                                                 
68

 M. Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m (Tafsi>r al-Manna>r) (t.tp.: 

Da>r al-Fikr, t.th.), 303-304. 

69
 Sunnah tasyri>’iyyah ada dua, yaitu; tasyri>’iyyah ‘a>mmah (apa yang 

datang dari Nabi SAW sebagai tabli>g} al-risa>lah, seperti ibadah, halal-haram, 

dan aqidah) dan tasyri>’iyyah kha>s}s}ah (kehadiran Nabi SAW sebagai pemimpin 

masyarakat yang mengaturnya berdasarkan kemaslahatan umum). Sedangkan 

sunnah gairu tasyri>’iyyah adalah meliputi kebutuhan-kebutuhan manusia, 

seperti makan, minum, pengalaman, dan tradisi baik pribadi maupun kolektif. 

Mah}mu>d Syaltu>t, al-Isla>m Aqi>dah wa Syari>’ah (Kairo: Da>r al-Qalam, 1966), 

508-510. 

70
 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Karachi: Central 

Institute of Islamic Research, 1965), 81. 

71
  M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 

Telaah Ma’ani al-Hadis Tentang Ajaran Yang Universal, Temporal, dan Lokal 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 10-68. 
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Qardhawi menawarkan delapan kriteria: 1) pemahaman hadis 

berdasarkan petunjuk al-Qur’an, 2) pengumpulan hadis-hadis 

setema, 3) men-tarji>h} hadis yang kontradiktif, 4) 

mempertimbangkan setting dan latar belakang munculnya 

hadis dan tujuannya, 5) membedakan sarana yang berubah-

ubah dan sarana yang tetap, 6) membedakan ungkapan yang 

hakiki dan majazi, 7) membedakan alam gaib dan kasat 

mata, dan 8) memastikan makna dan konotasi kata-kata 

dalam hadis.72 Muhammad al-Ghazali mengajukan empat 

langkah pengujian, yaitu: 1) pengujian dengan al-Qur’an, 2) 

pengujian dengan hadis, 3) pengujian dengan fakta historis, 

dan 4) pengujian dengan kebenaran ilmiah.73 Selanjutnya, M. 

Syahrur juga membagi sunnah Nabi SAW menjadi dua, yaitu 

sunnah al-risa>lah dan sunnah al-nubuwwah.74 Hampir sama 

dengan M. Syahrur, Nashr Hamid Abu Zaid juga membagi 

sunnah ke dalam dua kategori, yaitu sunnah al-wah}y dan 

sunnah al-‘a>dah wa al-taqa>lid. Sunnah al-wah}y adalah segala 

perkataan dan perbuatan Nabi yang berfungsi sebagai 

penjelas ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat global, seperti 

perbuatan Nabi mengenai tata cara shalat. Sedang sunnah al-

‘a>dah wa al-taqa>lid adalah segala perkataan dan perbuatan 

Nabi dalam dalam konteks setting sosio-historis masyarakat 

Arab kitaran abad 7 M, seperti perkataan dan perbuatan Nabi 

yang terikat oleh adat istiadat masyarakat Arab waktu itu.75 

Terakhir Jaseer Audah, dengan menggunakan paradigma 

                                                 
72

 M. Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Ma’a>lim wa D}awa>bit} (USA: al-Ma’had al-‘A<lami> Li al-Fikr al-

Isla>mi>, 1990), 93-183. 

73
 M. al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina ahl al-Fiqh wa Ahl al-

H}adi>s| (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1989). 

74
 M. Syahrur, al-Kita>b wa al-Qur’a>n Qira>’ah Mu’a>s}arah (Damaskus: al-

Ahali, 1990), 549. 

75
 Nur Mahmudah, ‚Sunnah dalam Nalar Islam Kontemporer Nashr 

Hamid Abu Zaid‛, dalam Jurnal ISLAMICA, Vol. 6, No. 2, Maret, 2012,  289-

290. 
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maqa>s{id al-syari>’ah ia menegaskan bahwa benar tidak semua 

hadis Nabi bermakna tasyri>’i. Bahkan, ia menemukan adanya 

sebelas makna (selain makna tasyri>’i) dalam hadis-hadis 

Nabi. Makna-makna tersebut adalah: 1) fatwa, 2) pemutus 

perkara, 3) ima>rah, 4) irsya>d, 5) mus}a>lah}ah, 6) isya>rah ila> al-

mustasyir, 7) nasihat, 8) penyempurnaan keadaan jiwa/hati, 

9) tujuan pengajaran hakikat yang luhur, 10) ta’di>b, dan 11) 

yang tidak ditujukan untuk kepentingan pengajaran.76 

Paparan di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan 

metode dan pendekatan yang analitis dan kritis terhadap 

suatu teks hadis merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya 

pendekatan dalam memahami teks tidak harus terpaku 

dengan satu pendekatan. Untuk itu, pendekatan historis 

(kesejarahan),77 sosiologis, dan antropologis,78 di samping 

pendekatan kebahasaan79 sebaiknya menjadi perangkat yang 

selalu diikutsertakan dalam mengkaji kandungan suatu hadis.  

                                                 
76

 Jaseer Audah, Maqasid As Philoshophy Of Islamic Law (London: The 

International Institute Of Islamic Thought, 2008), 234-236. 

77
 Pendekatan historis digunakan untuk mempertimbangkan kondisi 

kesejarahan ketika suatu hadis dikemukakan. Pendekatan ini, pada dasarnya 

bukan sesuatu yang baru, karena telah diperkenalkan dan dipraktekkan oleh 

ulama hadis sejak dulu dengan ilmu asbabul wurud, yaitu ilmu yang 

menerangkan sebab-sebab Nabi SAW menuturkan sabdanya dan masa-masa 

Nabi SAW menuturkannya. Pertanyaan-pertanyaan mengenai mengapa Nabi 

SAW bersabda, bagaimana suasana dan kondisi sosio-kultural masyarakat saat 

itu, termasuk bagaimana kondisi perpolitikan saat itu, serta penjelasan tetang 

factor-faktor apa saja yang menyebabkan matan hadis muncul, merupakan 

aspek kajian dalam pendekatan historis. Dengan demikian, tujuan dari 

pendekatan ini adalah menemukan generalisasi yang berguna dalam upaya 

memahami gejala masa kini. 

78
Tujuan pendekatan sosiologis dan antropologis adalah menyajikan 

uraian yang meyakinkan tentang apa sesungguhnya yang terjadi dengan 

manusia dalam berbagai situasi hidup dalam hubungannya dengan ruang dan 

waktu. Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.) Metodologi Penelitian 
Agama,Sebuah Pengantar  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), 1. 

79
 Menurut Syuhudi Ismail, pendekatan kebahasaan sangat penting 

mengingat bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi SAW dalam 

menyampaikan berbagai hadis selalu dalam suasana yang baik dan benar. 
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Menurut hemat penulis, masalah ini sangat menarik 

untuk diteliti sehingga menjadi terurai jelas benang 

merahnya, sebab idealnya hubungan antar keduanya (ahl al-

h}adi>s| dengan pemahaman tekstualnya dan ahl al-ra’y dengan 

pemahaman kontekstualnya) tidak bersifat antagonistis, 

tetapi bersifat interaktif-komplementif. Keduanya selalu 

berdialektika sepanjang sejarah, sehingga yang satu menjadi 

landasan kontinuitas bagi satunya yang lain, demikian pula 

sebaliknya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagai penegasan kembali terhadap substansi permasalahan 

di atas, dapat ditarik pokok masalah sebagai fokus persoalan 

yang hendak diteliti dan dituangkan dalam penelitian ini, 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah terjadinya evolusi konsep sunnah ke hadis 

dan implikasinya terhadap pemahaman hadis? 

2. Bagaimanakah dialektika pemahaman hadis antara ahl 

al-h}adi>s| dengan ahl al-ra’y? 

3. Bagaimana menentukan al-s|a>bit dan al-mutah}awwil 

dalam hadis Nabi SAW berdasarkan dialektika antar 

keduanya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah: 

1. Menjelaskan terjadinya evolusi konsep sunnah ke hadis 

dan implikasinya terhadap pemahaman hadis. 

2. Menjelaskan dialektika pemahaman hadis antara ahl al-

h}adi>s| dengan ahl al-ra’y. 

                                                                                                       
Pendekatan kebahasaan dalam pemnelitian matan akan sangat membantu 

terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan kandungan petunjuk 

dari matan hadis yang bersangkutan. M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan intang, 1992), 27. 
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3. Menjelaskan kriteria-kriteria al-s|a>bit dan al-mutah}awwil 

dalam hadis Nabi SAW berdasarkan dialektika antar 

keduanya.  

Sedangkan kegunaan yang diharapkan adalah: 

1. Untuk mengetahui terjadinya evolusi konsep sunnah ke 

hadis dan implikasinya terhadap pemahaman hadis, 

sehingga bisa dilihat secara jelas alur transmisi dari 

sunnah (bentuk ideal teladan Nabi SAW yang dinamis) 

ke hadis (wacana verbal/laporan sahabat tentang Nabi 

SAW kepada generasi semasa/sesudahnya yang bersifat 

statis) dan dinamisasi pemahaman hadis. 

2. Untuk mengetahui dialektika pemahaman hadis antara 

ahl al-h}adi>s| dengan ahl al-ra’y, sehingga bisa diurai akar 

permasalahan terjadinya hubungan antagonistis-

dominatif antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y untuk 

kemudian menemukan nilai-nilai ideal bagi terbangunnya 

sebuah format baru hubungan antar keduanya yang lebih 

bersifat interaktif-komplementif. 

3. Untuk mengetahui kriteria-kriteria al-s|a>bit dan al-

mutah}awwil dalam hadis Nabi SAW berdasarkan 

dialektika antar keduanya, sehingga bisa dijadikan acuan 

bagi dinamisasi pemahaman hadis pada masa kekinian. 

4. Lebih jauh, penelitian ini juga berguna untuk mengurangi 

radikalisme berbasis pemahaman hadis di sebagian umat 

Islam, mengingat hadis tidak sekedar sahih sanad. Ada 

hal-hal penting lain yang juga harus diperhatikan, yaitu 

kritik matan dan pemahaman terhadap matan tersebut. 

Dalam konteks pemahaman terhadap matan hadis ini, 

masalahnya juga tidak sekedar jelas atau tidak jelas 

maknanya, melainkan di dalamnya ada pertimbangan 

peran dan kedudukan Nabi dan juga pertimbangan 

setting sosio-kultural yang melingkupi Nabi. Dengan ini 

semua, seseorang dituntut untuk mengambil jeda (spasi) 

terlebih dahulu dengan hadis sebelum ia mengklaimnya 
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sebagai bersifat universal (s{a>lih{ li kulli zama>n wa 

maka>n), mengingat ada hadis-hadis yang setelah 

melakukan jeda sebentar menjadi terpahami sebagai 

hadis yang bersifat lokal (s{a>lih{ li maka>n mu’ayyan) dan 

ataupun bersifat temporal (s{a>lih{ li waqtin mu’ayyan).  

 

D. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini berupaya merekonstruksi alur sejarah 

munculnya ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y dan dialektika antara 

keduanya dalam rangka menemukan yang tetap (al-s|a>bit) 

dan yang berubah (al-mutah}awwil) dari hadis Nabi SAW. 

Untuk menganalisis alur sejarah kemunculan dan 

dialektika antara keduanya, secara umum penulis 

menggunakan teori ‘kesinambunan historis’. Teori ini 

mengatakan bahwa seseorang/pemikiran berkembang 

bersama lingkup zamannya sendiri. Masing-masing 

orang/pemikiran bergumul dalam antarrelasi dengan 

dunianya. Dengan ini, masing-masing orang/pemikiran pada 

dasarnya adalah rantai yang tidak terputus; yang baru masih 

berlandaskan yang lama, akan tetapi yang lama juga 

mendapatkan arti dan relevansi baru dalan perkembangan 

yang lebih kemudian.80 Dalam praktiknya, teori 

kesinambungan historis di atas juga penulis lengkapi dengan 

teori 'relasionalnya' Karl Mannheim. Secara sederhana, teori 

itu mengatakan bahwa setiap pemikiran selalu berkaitan 

dengan keseluruhan struktur sosial yang melingkupinya, dan 

oleh karenanya kebenaran pemikiran sesungguhnya hanyalah 

kebenaran kontekstual bukan kebenaran universal.81 Dengan 

kata lain, teori relasional ingin menegaskan bahwa setiap 

butir pemikiran seseorang pastilah tidak bisa terlepas dari 

                                                 
80

 Anton Bekker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 47. 

81
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan 

Politik, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 306-307. 
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konteks dan struktur kemasukakalan (plausibility structure) 

yang dimiliki oleh seseorang tersebut. 

Kemudian untuk menganalisis kriteria-kriteria al-

s|a>bit dan al-mutah}awwil dalam hadis Nabi SAW, penulis 

menggunakan teorinya Ali Ahmad Said atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan Adonis, seorang penyair Arab 

kontemporer dan juga budayawan besar Arab masa kini.82 

Pemikiran Adonis tentang s|a>bit dan mutah}awwil ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kecenderungan umat Islam 

dalam memberikan tekanan yang berlebihan terhadap aspek 

permanensi ketimbang perubahan; aspek yang tetap 

ketimbang yang berubah. Masa lalu selalu dijadikan model 

yang tetap untuk mengontrol serta mengendalikan perubahan 

yang terjadi. 

Dengan kata lain, dalam umat Islam di dunia Arab, 

aspek al-ittiba>’ lebih menonjol ketimbang aspek al-ibda>’. Al-

ittiba>’ adalah cara hidup/berpikir dengan mengikuti pola 

yang sudah ada, sedangkan al-ibda>’ adalah cara 

hidup/berpikir dengan menempuh jalan baru yang belum 

pernah di-ambah sebelumnya. Ittiba>’ adalah membebek saja 

terhadap generasi lampau yang kerap disebut sebagai salaf, 

sementara al-ibda>’ adalah mencipta sendiri sesuatu yang 

baru yang belum pernah ada contohnya pada generasi salaf 

itu.  

Di samping itu, untuk mempertajam analisis 

mengenai kriteria al-s|a>bit dan al-mutah}awwil, dalam 

praktiknya teori Adonis di atas juga dikaitkelindankan 

dengan teori-teori pemikir muslim yang memiliki concern 

yang sama dengan Adonis, khususnya dalam pencarian ‘yang 

tetap’ dan ‘yang berubah’, seperti; al-Dahlawi> dengan dua 

tipologi sunnah Nabi SAW, yaitu sunnah dalam konteks 

                                                 
82

  Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam, terj. Khoiron 

Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2012). 
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penyampaian risalah (tabli>g} al-risa>lah) dan sunnah bukan 

dalam konteks penyampaian risalah (g}airu tabli>g} al-

risa>lah);83 M. Rasyid Ridha dengan ijtihadnya membagi 

sunnah Nabi SAW menjadi dua, yaitu sunnah Nabi SAW 

yang termasuk dalam kategori undang-undang dan sunnah 

Nabi SAW yang tidak termasuk kategori undang-undang;84 

Mahmu>d Syaltu>t dengan dua kategorisasinya mengenai 

sunnah Nabi SAW, yaitu sunnah Nabi SAW dalam konteks 

hukum Syari’ah (sunnah tasyri>’iyyah) dan sunnah Nabi SAW 

bukan dalam konteks hukum Syari’ah (sunnah g}airu 

tasyri>’iyyah).   

Akan tetapi, karena dalam perkembangannya, 

tipologisasi s|a>bit dan mutah}awwil  tidak lagi sebatas teori 

tentang kata, melainkan telah menjadi teori tentang nilai, 

maka analisis tentang yang tetap dan yang berubah dalam 

penelitian ini juga dihubungkan dengan pemikiran 

cendekiawan-cendekiawan muslim progersif, seperti Fazlur 

Rahman tentang nilai-nilai etis yang menjadi dasar pijakan 

fundamental dari pandangan dunia (world view) al-Qur’an. 

Melalui teori gerakan ganda (double movement), Fazlur 

Rahman berkesimpulan bahwa nilai-nilai etis yang menjadi 

pandangan dunia al-Qur’an adalah sebagai al-s|a>bit, sedang 

makna literal al-Qur’an adalah sebagai al-mutah}awwil; 85 

Abdulla>h Ah}mad al-Na’i>m tentang kategorisasi Makiyyah 

dan Madaniyyah yang diadopsi dari gurunya yang bernama 

Muh}ammad Mah}mu>d T}oha>. Makiyyah adalah ayat-ayat yang 

berisi nilai-nilai fundamental-universal dalam Islam, sedang 

Madaniyyah adalah ayat-ayat yang berisi penerjemahan 

                                                 
83

  Al-Dahlawi>, H}ujjatulla>h al-Ba>lig}ah, 128. 

84
 M. Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m (Tafsi>r al-Manna>r) (t.tp.: 

Da>r al-Fikr, t.th.), 303-304. 

85
 Fazlur Rahman, Major Themes in the Qur’an, Terj. Anas Mahyudin, 

Tema-tema Pokok al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1996). 
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nilai-nilai fundamental-universal tersebut ke dalam konteks 

yang spesifik di Madinah.86 Melalui teori na>sikh-mansu>kh 

yang dikembangkannya, ia berkesimpulan bahwa jika terjadi 

pertentangan antara ayat-ayat Makiyyah dengan ayat-ayat 

Madaniyyah, maka ayat-ayat Makiyyah me-naskh ayat-ayat 

Madaniyyah, bukan sebaliknya. Hal ini karena ayat-ayat 

Makiyyah berisi nilai-nilai universal, sedang ayat-ayat 

Madaniyyah berisi kongkritisasi (varian implementasi) dari 

nilai-nilai universal tersebut. Dengan ini, maka ayat-ayat 

Makiyyah adalah sebagai al-s|a>bit sedang ayat-ayat 

Madaniyyah adalah sebagai al-mutah}awwil; dan Masdar F. 

Mas’udi tentang qat}’i> dan z}anni> (qat}’iyya>t adalah ayat-ayat 

yang mengandung ketentuan-ketentuan etis yang bersifat 

umum (tidak berubah karena perkembangan waktu dan 

perbedaan tempat) sedang z}anniyya>t adalah ayat-ayat yang 

mengandung cara-cara pengejawantahan ketentuan-

ketentuan etis tersebut ke dalam konteks ruang dan waktu 

tertentu).87 Ketentuan-ketentuan etis yang bersifat qat}’i> 

sebagai al-s|a>bit, sedang cara-cara pengejawantahan 

ketentuan-ketentuan etis tersebut adalah al-mutah}awwil. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Oleh karena itu metode pengumpulan datanya 

sepenuhnya menggunakan data-data tertulis (literer). 88 

Dalam hal ini, data-data kepustakaan yang menjadi sumber 

primer penelitian ini adalah karya-karya tertulis yang 

membahas langsung tentang evolusi konsep sunnah ke hadis 

                                                 
86

 Abdulla>h Ah}mad al-Na’i>m, Toward An Islamic Reformation (New 

York: Syracuse University Press, 1990).  

87
 Masdar Farid Mas’udi, Agama Keadilan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1991). 

88
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu 

Sosial Humaniora (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 84.  
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(seperti; Islam dan Membuka Pintu Ijtihad keduanya karya 

Fazlur Rahman; Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam 

Modern karya Daniel W. Brown; dan Evolusi Konsep 

Sunnah Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam 

karya Musahadi HAM), karya-karya tertulis yang membahas 

langsung tentang ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y (seperti; Al-

Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahl al-Fqh wa Ahl al-H}adi>s| 

karya Muhammad al-Ghazali; Kaifa Nata'a>mal Ma'a al-

Sunnah al-Nabawiyyah, Ma'a>lim wa D}awa>bit} karya Yusuf 

al-Qaradhawi; dan Hadis Nabi yang Tekstual dan 

Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadis Tentang Ajaran Yang 

Universal, Temporal, dan Lokal karya M. Syuhudi Ismail), 

dan karya-karya yang membahas tentang pemahaman (syarh{) 

hadis (seperti; Fath} al-Ba>ri> karya Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, 

S}ah}i>h} Muslim Bi Syarh} al-Nawa>wi> karya Abu> Zakariya> 

Yah}ya> al-Nawa>wi>,‘Au>n al-Ma’bu>d Syarh Sunan Abi> Da>wud 

karya Syafartul H}aq Muh{ammad Asyraf, Misba>h} al-Zuja>jah 

fi> Zawa>id Ibni Ma>jah karya Syiha>b al-Di>n Abu> al-‘Abba>s 

Ah}mad bin Abi> Bakr al-Bushiri>), sedang data-data 

kepustakaan yang menjadi sumber data sekundernya adalah 

segala sumber tertulis baik berbentuk buku, jurnal, atau 

artikel lepas yang berkaitan dengan seputar (membahas tidak 

langsung) hadis Nabi SAW dan metode pemahaman 

terhadapnya. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif-interpretatif. Maksud 

dan operasional dari metode ini adalah data-data literer (baik 

berbentuk narasi, dokumentasi, maupun bentuk-bentuk 

lainnya) yang sudah ditemukan dan dikumpulkan dari studi 

kepustakaan, selanjutnya dianalisis dengan cara 

diinterpretasi (ditafsirkan) dan diuraikan segala sesuatu yang 

ada di balik data yang ada. Dengan ini, data yang sudah 

dikumpulkan tersebut tidak lagi menjadi data mentah (mati) 

melainkan menjadi data yang hidup (bermakna). Sedangkan 
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis dan filosofis. Pendekatan historis 

(historical approach)89 adalah suatu pendekatan yang 

menekankan bahwa suatu entitas, baik itu institusi, agama, 

nilai-nilai, maupun pemikiran berasal dari lingkungan fisik, 

sosio-kultural, dan sosio-religius (bukan berasal dari dunia 

metafisik/trans-historis) tempat entitas itu muncul.90 

Sementara pendekatan filosofis (philosophical approach) 

adalah pendekatan yang menekankan pemikiran secara 

radikal (mendalam sampai ke akar-akarnya), bahkan 

melewati batas-batas fisik yang ada karena yang dicari 

adalah hakikat makna dari sesuatu.91 

Berdasarkan semua hal di atas, secara teknis langkah 

yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengumpulkan data-data kesejarahan seputar wacana 

(discourse) sunnah dan hadis untuk kemudian 

mendeskrispikan terjadinya evolusi antara kedua istilah 

tersebut. Dari data ini, juga akan terdeskripsikan 

perbedaan antara living sunnah dan living hadis.   

2. Mengumpulkan dan membahas permasalahan seputar ahl 

al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y untuk selanjutnya melakukan 

analisis terhadap hubungan dialektik antar keduanya, 

khususnya dalam masalah pemikiran (epistemologi 

hadis) dan pemahaman hadis antar keduanya. Langkah 

ini ditempuh setelah sebelumnya dilakukan penelaahan 

                                                 
89

 Pendekatan ini muncul pada abad ke-19 M dengan tokoh utamanya 

adalah Leopold Von Ranke (1795-1886), seorang sejarawan terkemuka Jerman. 

Historisme muncul berbarengan dengan munculnya teori evolusi Charles 

Darwin (1809-1882). May Rachmawati dan Yudhi R (ed.), Al-Qur'an Buku 
yang Menyesatkan dan Buku yang Mencerahkan (Bekasi: Gugus Press, 2002), 

85. 
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 Ibid., 85-86. 
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(Yogyakarta: LESFI, 1999), 3-4. 
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terhadap diskursus seputar sunnah, ijma’, ijtihad, dan 

hadis pada masa-masa awal Islam. 

3. Mengkaji secara mendalam dialektika al-s|a>bit dan al-

mutah}awwil antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y. 

Pengkajian mendalam ini diupayakan agar terjadi 

klarifikasi historis terhadap teks-teks hermenutis dari 

tradisi pemikiran tertentu (baca: hadis Nabi SAW) untuk 

selanjutnya dapat membersihkannya dari ‘debu’ ruang 

dan waktu yang menyelubunginya sehingga akan 

ditemukan al-s|a>bit dan al-mutah}awwil yang melewati 

batas-batas tekstualnya. 

 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral dan 

komprehensif, maka penulis berusaha melakukan tinjauan 

lebih awal terhadap pustaka (karya-karya) yang mempunyai 

relevansi dengan tema yang diteliti. Tinjauan terhadap karya 

atau tulisan yang membahas tentang alur sejarah 

kemunculan dan dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y dalam 

pergumulan pemahaman hadis dilakukan untuk mengetahui 

batas penelitian yang penulis lakukan, sehingga penelitian 

ini bisa terhindar dari kemungkinan adanya duplikasi. 

Adapun karya-karya yang mempunyai relevansi 

dengan tema yang diteliti, antara lain;  

Buku yang berjudul Al-Sunnah Baina al-Us}u>l wa al-

Ta>rikh, karya Hamma>di Z|uwai>b.92 Salah satu pusat perhatian 

Hamma>di Z|uwaib dalam penelitian ini adalah menggali 

kehujjahan sunnah dari ulama ushul dan juga sejarah di 

tengah munculnya pemikiran-pemikiran kontemporer yang 

kritis, analitis, dan logis terhadap sunnah Nabi SAW baik 

secara umum maupun secara khusus yang hal itu 
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H}amma>di Z|uwai>b, Al-Sunnah Baina al-Us}u>l wa al-Ta>rikh (Beiru>t: al-

Markaz al-S|aqafi> al-Arabiy>, 2005). 
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menyebabkan terjadinya penolakan terhadap sebagian 

sunnah yang dianggap bertentangan dengan akal dan 

keilmuan modern. Menariknya buku H}ama>di Z|uwai>b ini, di 

dalamnya juga dilengkapi pembahasan seputar sejarah 

pemahaman sunnah, bahkan ‘sunnah yang hidup’ pada masa-

masa klasik.   

Berikutnya adalah buku Aliran Al-Hadis dan Aliran 

Al-Ra’y dalam Fiqh karya Irwan bin Mohd Subri.93 Buku ini 

membahas tentang sejarah hukum Islam. Paling tidak ada 

tiga tema besar yang menjadi pokok bahasan buku ini, yaitu 

sejarah munculnya aliran ahli hadis dan ahli ra’yi, metode 

pemikiran aliran ahli hadis dan ahli ra’yi, dan pengaruh 

pemikiran aliran-aliran ahli hadis dan ahli ra’yi terhadap 

imam-imam mazhab. Penulis lewat bukunya ini ingin 

menekankan bahwa tradisi pemikiran tekstual dan rasional 

khususnya dalam pengambilan sebuah hukum sebanarnya 

sudah ada semenjak masa Nabi, oleh karenanya kedua tradisi 

pemikiran tersebut hendaknya tidak disikapi secara 

antagonistik melainkan komplementif. 

Buku lain yang juga bisa dijadikan telaah pustaka 

penelitian ini adalah Metode Kontemporer Memahami Hadis 

Nabi Perspektif M. al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi, 

karya Suryadi.94 Buku ini adalah seri disertasi, di dalamnya 

membahas perbandingan metode pemahaman hadis M. al-

Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi. Adapun aspek-aspek yang 

dibandingkan adalah materi hadis, karakteristik metode 

pemahaman hadis, orisinalitas pemikiran, tipologi pemikiran, 

dan implikasi pemikiran. 
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Selanjutnya buku Atas Nama Tuhan karya Khaled 

M. Abou El-Fadl.95 sekalipun buku ini tidak secara spesifik 

concern terhadap kajian hadis, akan tetapi di dalamnya ada 

gagasan penting dari penulis menyangkut hermeneutika 

hadis. Melalui teori kepengarangan, Khaled mengkritisi pola 

pemahaman hadis kaum puritan yang (menurutnya) 

cenderung tekstualis dan otoriter. Berdasarkan analisis teori 

kepengarangan, hadis tidak semata-mata dilahirkan oleh 

(pada masa) Nabi, melainkan sebuah hadis -dengan 

perjalanannya yang panjang- juga dilahirkan oleh siapa saja 

yang melakukan interaksi dengannya, terutama mereka yang 

memiliki kepentingan tersendiri terhadap hadis. Dengan ini, 

membaca hadis tidak cukup dengan melihatnya sebagai 

sebuah redaksi yang menggambarkan perkataan dan atau 

perbuatan Nabi, melainkan hadis harus juga dilihat sebagai 

proses sosial, politik, dan kebudayaan yang melingkupinya. 

Dengan kata lain, memahami sebuah hadis bukan sekedar 

mengacu pada apa yang telah dikatakan dan dilakukan oleh 

Nabi, melainkan juga berlandaskan pada peran apa yang 

dimainkan oleh Nabi pada saat beliau menyabdakan 

hadisnya tersebut.     

Adapun karya dalam bentuk disertasi, antara lain 

‚Sunnah sebagai Sumber Hukum Islam dalam Pemahaman 

Syahrur dan al-Qaradhawi karya Alamsyah‛.96 Sebagaimana 

judulnya, disertasi ini membandingkan pemikiran dua tokoh 

(Syahrur dan Yusuf al-Qaradhawi) tentang sunnah. Aspek-

aspek yang dibandingkan di antaranya adalah definisi hadis, 

asal-usul hadis, fungsi hadis, dan otoritas sunnah Nabi SAW 

kaitannya sebagai sumber hukum Islam.  
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Disertasi berikutnya adalah ‚Rekonstruksi 

Pemahaman Hadis Perempuan‛, karya Nurun Najwah.97 

Disertasi ini mencoba mendekonstruksi pemahaman hadis-

hadis misoginis yang berkembang selama ini untuk 

selanjutnya merekonstruksi pemahaman hadis-hadis tersebut 

yang lebih berkeadilan gender. Hadis-hadis perempuan yang 

dibahas antara lain, kaitannya dengan ibadah, politik (peran 

publik), dan keluarga. 

Disertasi lainnya adalah ‚Otoritas Sunnah Non-

Tasyri’iyyah Menurut Yusuf al-Qaradhawi‛,98 karya Tarmizi 

M. Jakfar. Fokus bahasan disertasi ini adalah hadis-hadis 

Nabi SAW dalam kapasitasnya sebagai manusia biasa. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah segala yang datang 

dari Nabi SAW dalam kapasitasnya sebagai manusia adalah 

konsekuensi dari sifat kemanusiaan Nabi SAW (jibillatuhu 

al-basyariyyah) dan tidak ada kaitannya dengan risalah. 

Selanjutnya, disertasi yang berjudul ‚Hermeneutika 

Hadis: Studi atas Teori Pemahaman Hadis Menurut Fazlur 

Rahman dan M. Syahrur‛, karya Abdul Haris.99 Dalam 

rangka mengkonstruksi bangunan teori pemahaman hadis 

kedua tokoh di atas, disertasi ini menggunakan metode 

deskriptif-historis-filosofis, sedang untuk menganalisis 

krakteristik masing-masing, disertasi ini menggunakan teori 

shifting paradigm-nya Thomas Kuhn. Penulis, melalui 

disertasinya ini merekomendasikan bahwa dengan 

memahami bangunan teori pemahaman hadis Fazlur Rahman 
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dan M. Syahrur, sepantasnya umat Islam memiliki keluasan 

dan keluwesan dalam membumikan hadis Nabi dari ranah 

yang absolut-transenden ke ranah relatif-imanen sesuai 

dengan setting sosio-kultural yang melingkupi.  

Terakhir disertasi ‚Nalar Tekstual Ahli Hadis Dalam 

Ormas Modernis dan Tradisionalis Islam di Indonesia‛ karya 

Ahmad Ubaydi Hasbillah.100 Disertasi ini mengkritik satu 

simpulan yang dianggap sudah mapan di kalangan ilmuwan, 

yaitu tekstualisme menyebabkan terjadinya 

fundamentalisme dan bahkan radikalisme. Berdasarkan 

kajian mendalam terhadap nalar tekstualis ormas-ormas 

Islam di Indonesia, penulis disertasi ini menemukan 

simpulan yang berbeda, yaitu nalar tekstualisme justru bisa 

dijadikan metode deradikalisasi berbasis pemahaman hadis 

di Indonesia. Di samping itu, ia juga berkesimpulan bahwa 

tekstualisme tidak tepat jika dilawankan dengan 

kontekstualisme, tekstualisme lawannya adalah 

rasionalisme. Dengan demikian, semua pemahaman hadis 

pada dasarnya adalah upaya kontekstualisasi, hanya saja ada 

yang kontekstualnya tekstualis (ahl al-h{adi>s|) dan ada yang 

kontekstualnya rasionalis (ahl al-ra’y).   

Adapun karya-karya yang berbentuk jurnal, antara 

lain: ‚Sunnah Dalam Pemahaman Tekstual Dan Kontekstual 

Pakar Hadis Dan Pakar Fiqih (Studi Kritis Atas Pemikiran 

Muhammad Al-Gazaly)‛, karya Misbahuddin.101 Artikel ini 

membahas pemikiran Muh. Al-Ghazali tentang sunnah di 

kalangan ulama hadis dan ulama fikih. Disebutkan di 

dalamnya bahwa ulama hadis cenderung melihat sunnah dari 
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segi sanadnya saja, sedang ulama fikih melihat sunnah dari 

segi matannya. Adapun dari aspek pemahaman, ulama hadis 

lebih bertipe tekstualis, sementara ulama fikih lebih bertipe 

kontekstualis. Perbedaan tipe pemahaman antara kedua 

kelompok ulama di atas antara lain disebabkan oleh 

perbedaan sudut pandang (wajh al-naz{ar) dalam 

mendefinisikan sunnah, perbedaan dalam fukus kajian hadis 

(sanad atau matan), dan juga perbedaan dalam memahami 

maksud hadis.    

Berikutnya artikel karya Kaizal Bay yang berjudul 

‚Kriteria Sunnah Tasyri>’iyah yang Mesti Diikuti‛.102 Artikel 

ini hanya fokus pada sunnah tasyri>’iyyah. Sementara ada 

kategori lain sebagaimana yang dirumuskan oleh sebagian 

ulama hadis, yaitu sunnah g{airu tasyri>’iyyah. Sekalipun judul 

artikel ini mengesankan stressing point pada sunnah 

tasyri>’iyyah, namun di dalamnya ada juga penjelasan 

mengenai sunnah g{airu tasyri>’iyyah. Adapun kriteria sunnah 

tasyri>’iyyah  adalah; 1) perkataan dan perbuatan Nabi dalam 

kapasitas beliau sebagai penyampai risalah dan penjelas al-

Qur’an; 2) perkataan dan perbuatan Nabi dalam kedudukan 

beliau sebagai imam dan pemimpin umat Islam; dan 3) 

perkataan dan perbuatan Nabi dalam kedudukan beliau 

sebagai hakim (qa>d{i>) yang memutuskan perkara yang 

disengketakan oleh umat Islam. Sedang kriteria sunnah g{airu 

tasyri>’iyyah adalah; 1) perkataan dan perbuatan Nabi yang 

merupakan hajat insani; 2) perkataan dan perbuatan Nabi 

yang berbentuk pengalaman pribadi; dan 3) perkataan dan 

perbuatan Nabi yang berupa tindakan pribadi dalam ruanh 

waktu tertentu. 

Artikel lainnya adalah ‚Rekonstruksi Definisi 

Sunnah Sebagai Pijakan Kontekstualitas Pemahaman 
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Hadis‛, karya Nasrulloh.103 Penulis artikel ini –melalui 

kajiannya terhadap evolusi sunnah ke hadis- menyatakan 

pentingnya pemahaman kontekstualis terhadap hadis. Hal ini 

karena, sebagaimana teori yang dikembangkan oleh Fazlur 

Rahman, sunnah dan hadis pada awalnya adalah dua hal yang 

berbeda; sunah tradisi yang hidup sedang hadis adalah 

verbalisasi sunnah. Dengan demikian, memahami hadis pada 

dasarnya adalah upaya menemukan sunnah, dan untuk 

sampai pada menemukan sunnah, seseorang yang memahami 

hadis sangat direkomendasikan untuk mengkaji konteks 

kesejarahannya, baik yang bersifat nikro maupun makro, 

sehingga dari sinilah pijakan kontekstualitas itu 

dipancangkan.   

Selanjutnya, artikel berjudul ‚Hadis Di Mata Para 

Pemikir Modern (Telaah Buku Rethinking Karya Daniel 

Brown)‛, Benny Afwadzi.104 Secara garis besar tulisan ini 

membahas tentang dinamika hubungan antara hadis dan al-

Qur’an di mata pemikir muslim modern, yaitu pada abad 19 

M di Indo-Pakistan. Dalam sejarahnya, polemik seputar 

hubungan antara hadis dan al-Qur’an tersebut mengalami 

pasang surut. Setelah reda pada masa Imam Syafi’i (abad 7 

M) kemudian muncul lagi pada abad ke 19 M di Indo-

Pakistan. Penulis -berlandaskan hasil reportasenya Daniel 

Brown- menyatakan bahwa polemik di atas pada akhirnya 

memicu lahirnya beberapa aliran (gerakan) dalam Islam, 

yaitu ahli hadis, ahli Qur’an dan ahli Ra’yi. Ahli hadis, 

dengan semangat puritanisasi dan menghidupkan kembali 
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budaya ijtihad, dalam beberapa kasus menjadi sangat 

mensupremasikan hadis dibanding al-Qur’an, sedangkan ahli 

Qur’an, berpandangan sebaliknya. Gerakan ini dengan 

semangat keserbacukupan dan keserbacakupan al-Qur’an 

menjadi tidak peduli dengan hadis. Adapun gerakan ahli 

ra’yi adalah gerakan sintesa dari kedua gerakan sebelumnya, 

dengan keyakinannya terhadap sumber-sumber kanonik (al-

Qur’an dan hadis), ahli ra’yi memasukkan metode ahli fikih 

dalam mengkaji hadis. Dengan metode ini, hadis tidak 

dipahami terlepas dari al-Qur’an melainkan hadis harus 

dibawa dalam batas-batas (koridor) petunjuk al-Qur’an. 

Berikutnya, artikel berjudul ‚Hadis-Hadis Hukum 

yang Kontra Pembaruan Al-Qur’An: Tinjauan Pola 

Pemahaman Mu’Abbad Dan Mu’aqqat‛, karya Ali 

Abubakar.105 Ertikel ini secara spesifik 

mengimplementasikan pemahaman hadis dengan 

pembaharuan (spirit) al-Qur’an. Dengan kata lain, penulis -

lewat artikel ini- ingin menyarikan sesuatu yang abadi 

(mu’abbad) dari sesuatu yang temporal (mu’aqqat) dalam 

hadis-hadis Nabi, khususnya hadis-hadis Nabi yang 

berkategori g}airu risa>lah. Dalam usaha menyarikan tersebut, 

metode yang digunakan adalah dengan membandingkan 

kandungan hadis dengan spirit al-Qur’an yang bersifat 

universal. Di antara contoh-contoh hadis yang dipahami 

dengan metode ini adalah hadis tentang pemimpin dari 

Quraisy, kalalah dan walad, dan kewarisan non muslim. 

Makna harafiyah hadis-hadis di atas dianggap bertentangan 

dengan spirit pembaharuan al-Qur’an yang bersifat universal 

(mu’abbad) seperti spirit keadilan, egalitarian, dan 

kemanusiaan, oleh karenanya makna hariafiyah hadis di atas 

dipahami sebagai bersifat temporal (mu’aqqat). 
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Kemudian, artikel yang berjudul ‚Hermeneutika 

Hadis Khaled M. Abou El-Fadl dalam Speaking God’s Name 

Authority and Women‛, karya Ahmad Suhendra.106 

Sebagaimana judulnya, kajian dari artikel ini adalah 

hermeneutika hadis Khaled M. Abou El-Fadl. Dalam hal ini, 

ia berpandangan bahwa keadaaan hadis (khususnya dalam 

hal kepengarangan), jauh lebih kompleks daripada al-Qur’an. 

Kepengarangan hadis melewati proses yang sangat panjang; 

pada awalnya hadis adalah tradisi yang hidup di kalangan 

sahabat, kemudian setelah Nabi wafat perlahan-lahan tradisi 

yang hidup tersebut menjadi tuturan lisan, dan pada waktu-

waktu berikutnya hadis yang berupa tuturan lisan tersebut 

kemudian mewujud dalam bentuk tulisan yang terkodifikasi 

dalam kitab-kitab kanonik. Perjalanan yang sangat panjang 

tersebut tidak hanya melibatkan orang per-orang melainkan 

generasi per-generasi, sehingga hadis sebagai hasil akhir 

pada hakikatnya adalah akumulasi dari kiprah banyak 

pengarang. Untuk itu, menurut Khaled M. Abou El-Fadl 

memahami hadis tidak cukup hanya sebagai sunnah 

melainkan juga sebagai sejarah; tidak cukup hanya 

memahami apa (redaksional) yang dikatakan Nabi tetapi 

juga peran apa yang dimainkan oleh Nabi. Lebih jauh, 

Khaled M. Abou El-Fadl menambahkan bahwa memahami 

hadis adalah sebuah upaya menemukan makna, dan makna 

dari sebuah teks hadis tidaklah tunggal (ada makna teks, 

makna pengarang, dan makna pembaca), dan makna akhir 

dari pemahaman sebuah hadis adalah dialektika antara 

makna teks, makna pengarang, dan makna pembaca. 

Artikel yang berjudul ‚Pendekatan Hermeneutik 

Dalam Pemahaman Hadis (Kajian Kitab Fath{ Al-Ba>ri Karya 

                                                 
106

  Ahmad Suhendra, ‚Hermeneutika Hadis Khaled M. Abou El-Fadl 

dalam Speaking God’s Name Authority and Women‛, dalam Ulumna Jurnal 
Studi Keislaman, Vol. 8, No. 2, Dessember, 2014, 445-466. 



46 

 

Ibn H}ajar Al-‘As|qala>ni>),107 karya Agusni Yahya bisa menjadi 

kajian pustaka berikutnya. Artikel ini menelaah tentang 

aspek hermeneutika dalam kitab syarh} hadis Fath{ Al-Ba>ri, 

karya Ibn H}ajar Al-‘As|qala>ni>. Berdasarkan teori 

hermeneutika yang dikutipnya, penulis menemukan adanya 

kedekatan metode pemahaman hadis dalam Kitab Fath{ Al-

Ba>ri dengan cara kerja hermeneutika. Dalam hal ini, penulis 

mengambil sampel syarh hadis tentang seorang mayat yang 

disiksa karena tangisan keluarganya. Dari sampel ini, penulis 

menemukan data bahwa Ibn H}ajar Al-‘As|qala>ni> dalam men-

syarah} hadis tersebut tidak hanya berbasis pada kajian teks 

(ma> fi> al-nas)), tetapi juga kajian di luar teks (ma> h{aula al-

nas}), seperti ilmu asba>bul wuru>d, ilmu rija>l al-h}adi>s|, ilmu 

ta>ri>kh al-mutu>n, dan bahkan juga ilmu us}u>l fiqh. Dari data-

data ini, sekali lagi penulis menyimpulkan bahwa Ibn H}ajar 

Al-‘As|qala>ni> sudah menggunakan pendekatan hermeneutik 

dalam men-syarah{ hadis-hadis Nabi yang terhimpun dalam 

kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>.           

Artikel lain yang juga bisa dijadikan telaah pustaka 

adalah artikel yang berjudul ‚Teknik Interpretasi dalam 

Kajian Fikih Hadis‛, karya Arifuddin.108 Artikel ini 

merupakan penelitian pengembangan terhadap teknik 

interpretasi hadis. Dalam hal ini, ada tiga teknik interpretasi 

yang bisa ditempuh untuk menginterpretasi sebuah hadis, 

yaitu 1) teknik interpretasi tekstual (menginterpretasi matan 

hadis berdasar makna kebahasaan), 2) teknik interpretasi 

intertekstual (menginterpretasi matan hadis dengan 

mempertimbangkan hadis lain dan atau ayat al-Qur’an 
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terkait), dan 3) teknik interpretasi kontekstual 

(menginterpretasi matan hadis dengan memperhatikan 

konteks masa disabdakannya sebuah hadis dan konteks masa 

diinterpretasikannya sebuah hadis).   

Terakhir adalah artikel-artikel yang mengkaji 

pemikiran para tokoh mengenai dikotomi sunnah dengan 

beragam istilahnya, seperti Al-Dahlawi>; sunnah dalam 

konteks penyampaian risalah (tabli>g} al-risa>lah) dan sunnah 

bukan dalam konteks penyampaian risalah (g}airu tabli>g} al-

risa>lah), M. Rasyid Ridha; sunnah kategori undang-undang 

dan sunnah Nabi SAW tidak kategori undang-undang 

Mahmu>d Syaltu>t; sunnah konteks hukum Syari’ah (sunnah 

tasyri>’iyyah) dan sunnah bukan konteks hukum Syari’ah 

(sunnah g}airu tasyri>’iyyah), M. Syahrur; sunnah al-risa>lah 

dan sunnah al-nubuwwah, dan Nashr Hamid Abu Zaid; 

sunnah al-wah}y dan sunnah al-adab wa al-taqa>lid. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, baik dari karya-

karya yang berbentuk buku, disertasi, maupun jurnal, baik 

yang membahas evolusi konsep sunnah ke hadis maupun 

metode pemahaman (hermeneutika) hadis, semuanya dapat 

digeneralisasikan dalam konteks mencari aspek yang tetap 

(al-s|a>bit) dan yang berubah (al-mutah}awwil) dalam hadis 

Nabi SAW. Oleh karena itu, karya-karya tersebut menjadi 

bahan-bahan ‘bacaan’ pokok dalam mengkonstruksi 

penelitian ini, khususnya dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-

ra’y dalam merumuskan al-s|a>bit dan al-mutah}awwil.  

Selanjutnya, dari penelitian-penelitan di atas tampak 

bahwa secara ide/gagasan penelitian tentang yang tetap (al-

s|a>bit) dan yang berubah (al-mutah}awwil) dalam hadis Nabi 

SAW -sebagaimana objek bahasan penelitian ini- bukan 

sesuatu yang baru, namun demikian penelitian tentang al-

s|a>bit dan al-mutah}awwil dengan berangkat dari diskursus ahl 

al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y –sejauh pelacakan penulis- belum 

ada, dengan demikian penelitian ini dari segi ide/gagasan 
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dapat dikategorikan sebagai penyempurna ide/gagasan 

sebelumnya (takmi>l li al-ra’yi qablahu).    

Penelitian tentang yang tetap (al-s|a>bit) dan yang 

berubah (al-mutah}awwil) dalam hadis Nabi SAW dengan 

berbasis pada dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y juga 

dapat dijadikan semacam ‘moderasi’ memahami hadis Nabi. 

Jika selama ini ada dua kubu yang ekstrim antara 

pemahaman tekstual dan kontekstual, maka penelitian ini 

menjadi mediasi antar model pemahaman keduanya; bahwa 

tekstual dan kontekstual bukan masalah benar dan salah, 

tetapi jalan untuk menemukan yang tetap dari yang berubah 

dalam hadis Nabi. Dengan model pemahaman dialektik 

antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y dimungkinkan adanya arah 

baru memahami hadis Nabi, yaitu moderasi.  

Terakhir, lebih jauh dari semua hal di atas penelitian 

tentang yang tetap (al-s|a>bit) dan yang berubah (al-

mutah}awwil) dalam hadis Nabi SAW dengan berbasis pada 

dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y juga dapat dijadikan 

sebagai batu pijakan mengkonstruk sunnah fikriyyah Nabi. 

Ini adalah sesuatu yang sangat berharga; jika selama ini 

mayoritas umat Islam terkesan hanya berkutat pada sunnah 

qauliyyah, sunnah fi’liyah, dan sunnah taqri>riyyah Nabi, 

maka dengan ini menjadi ditambah satu lagi, yaitu sunnah 

fikriyyah Nabi; jika qauliyyah, fi’liyyah, dan taqri>riyyah 

Nabi adalah produk berpikir Nabi, maka sunnah fikriyyah 

adalah way of thinking Nabi SAW.109     
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G. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan runtut dan 

terarah, maka penulisannya dibagi menjadi enam (6) bab 

yang disusun berdasarkan sistematika berikut ini: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi; latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

peneitian, kerangka teoretik, metode penelitian, telaah 

pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua membahas tentang normativitas dan 

historisitas hadis Nabi SAW. Objek bahasan bab kedua ini 

mencakup Islam dan peradaban teks, normativitas dan 

historisitas teks hadis Nsbi SAW, pemahaman hadis secara 

tekstual dan kontekstual, dan evolusi al-S}a>bit dan al-

Mutah}awwil dalam Hadis Nabi SAW. 

Bab Ketiga, mengkaji pergeseran sunnah ke hadis. 

Pembahasan di dalamnya meliputi diskursus sunnah dan 

hadis dari masa Nabi SAW sampai tabi’in, analisis historis 

peleburan makna sunnah ke dalam hadis, dan diakhiri dengan 

kajian tentang dinamisasi pemahaman hadis Nabi SAW 

(munculnya ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y). 

Bab Keempat, membedah pemikiran dan pemahaman 

hadis Nabi SAW, khususnya antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-

ra’y. Pembahasan di dalamnya mencakup, epistemologi hadis 

di kalangan ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y, pemahaman hadis di 

kalangan ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y, dan hubungan dialektik 

antara ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y. 

Bab Kelima, al-s}a>bit dan al-mutah}awwil dalam hadis 

Nabi SAW; dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y. Cakupan 

bahasan di dalamnya meliputi; theoretical frame work 

munculnya pemikiran dikotomis s|a>bit dan mutah}awwil, 

(istilah-istilah dikotomis lainnya yang sejenis), kriteria-

kriteria s|a>bit dan mutah}awwil dalam hadis Nabi SAW, dan 

contoh pemahaman hadis Nabi SAW berdasarkan dialektika 

s|a>bit dan mutah}awwil.   
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Bab Keenam, adalah bagian penutup dalam 

penelitian ini yang mencakup simpulan, saran-saran, kata 

penutup, dan daftar pustaka. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

dialektika ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y mengenai al-s|a>bit dan 

al-mutah}awwil dalam hadis Nabi SAW, maka beberapa 

point yang dapat diambil sebagai simpulan dari karya 

ilmiah ini adalah: 

1. Evolusi Konsep Sunnah Ke Hadis 

a. Bahwa pada dasarnya tradisi yang berkembang 

dominan pada masa Nabi SAW adalah tradisi 

peneladanan langsung terhadap sunnah (teladan 

ideal Nabi SAW). Posisi sunnah yang dominan tidak 

berarti ‘hadis’ (tradisi verbal) tidak ada sama sekali, 

hanya saja masih bersifat informal. 

b. Bahwa pada masa sahabat, adanya kebutuhan 

terhadap seseorang yang mempunyai otoritas 

sebagai pedoman umat seperti Nabi SAW pasca 

wafatnya Nabi SAW ditambah semakin tersebarnya 

ajaran Islam ke berbagai wilayah, maka terjadi 

pergeseran dominasi dari sunnah (tradisi hidup) ke 

hadis (tradisi verbal), transformasi sunnah yang 

semula lebih melalui peneladanan langsung kepada 

transformasi model ‘hadis’.    

c. Bahwa pada masa tabi’in, dominasi hadis semakin 

kuat dibanding sunnah. Hal ini karena wilayah 

ekspansi Islam semakin luas sementara umat di 

setiap wilayah senantiasa membutuhkan bimbingan, 

maka kondisi ini menuntut semua keputusan atau 

pernyataan otoritatif apa pun yang dibuat oleh Nabi 
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SAW pada masa hidup beliau mesti 

ditransformasikan secara formal dan menjadi sebuah 

doktrin ketaktergoyahkan (infallibility), yang 

kemudian dibukukan dalam sebuah kitab karya 

Imam Malik yang bernama al-Muwat}t}a>’.    

d. Bahwa peleburan makna antara sunnah dengan 

hadis yang otentik dari Nabi SAW berawal secara 

efektif dari penolakan kelompok Iraq terhadap 

tradisi (‘amal ahl al-Madi>nah) sebagai sumber 

sunnah dan mencapai puncaknya dalam klaim al-

Syafi’i yang menyatakan bahwa sunnah hanya dapat 

ditetapkan oleh hadis valid, tidak yang lainnya, 

yang akhirnya merujuk pada Nabi SAW. 

2. Dialektika Pemahaman Hadis Antara Ahl al-H}adi>s| 

Dengan Ahl al-Ra’y 

a. Tipologi Pemahaman Ahl al-H}adi>s| 

1) Tidak membedakan antara pesan Tuhan 

(wahyu) dengan redaksi harfiyahnya (teks 

hadis). 

2) Berprinsip bahwa pesan Tuhan semuanya 

telah tersimpan dan bersemayam di dalam teks 

(kullu sunnatin tasyri>’iyyatun). 

3) Satu-satunya jalan untuk dapat menangkap 

pesan Tuhan yang bersemayam dalam teks 

hadis adalah memahaminya secara harfiyah 

(tekstual). 

4) Bergerak dari teks ke teks karenanya 

berpedoman pada kaidah ‚al-‘ibratu (fi> akhba>r 

al-sunnah) bi ‘umu>m al-lafz}i la> bi khus}u>s} al-

sabab‛ (suatu ketetapan hukum dari hadis-

hadis Nabi adalah keumuman redaksinya 

bukan kekhususan sebab yang 

melatarbelakanginya). 
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b. Tipologi Pemahaman Ahl a-Ra’y 

1) Cenderung membedakan antara pesan Tuhan 

(wahyu) dengan redaksi harfiyahnya. Hadis 

dipahami sebagai rekaman (laporan) dari 

ijtihad Nabi dalam merelefankan pesan Tuhan 

di zamannya. 

2) Berprinsip bahwa pesan Tuhan tidak terletak 

pada teks melainkan pada dialog antara Nabi 

dengan realitas.  

3) Cara efektif dalam rangka menangkap pesan 

Tuhan adalah dengan menangkap ide 

pokoknya yang terkadang tidak tereksplisitkan 

oleh teks hadis itu sendiri (kontekstual).  

4) Bergerak dari realitas ke teks, karenanya 

berpedoman pada kaidah ‚al-h}adi>s| s}a>lih}un 

likulli zama>n wa maka>n‛ (hadis senantiasa 

relevan untuk segala waktu dan tempat). 

c. Metode Pemahaman Dialektik 

1) Terhadap hadis berbentuk jawa>mi’ al-kalim 

(hadis yang mengandung kebenaran/kebaikan 

yang bersifat d{aru>ri>/common sense), maka ahl 

al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y sama-sama 

memahaminya secara tekstual. 

2) Terhadap hadis kategori tasyri>’i, secara garis 

besar ahl al-h}adi>s| dan ahl al-ra’y juga 

memahaminya secara tekstual, hanya pada 

masalah-masalah teknis-operatif, ahl al-ra’y 

terkadang memahaminya secara rasional.  

3) Terhadap hadis kategori g}airu tasyri>’i, 

memahaminya dengan cara: 

a) Memahami aspek kebahasaan. Dalam hal 

ini ada tiga objek bahasan yang dikaji, 

yaitu perbedaan redaksi masing-masing 

periwayat hadis, makna leksikal dari 
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lafal-lafal yang menjadi kata kunci (key 

words), pemahaman tekstual matan hadis 

dengan merujuk kamus bahasa Arab 

klasik dan kitab-kitab syarh hadis.  

b) Memahami konteks sosio-historis yang 

melatarbelakangi disabdakannya sebuah 

hadis, baik konteks historis mikro dengan 

merujuk riwayat-riwayat yang ada 

maupun konteks historis makro dengan 

rekonstruksi sejarah. Ini dipakai untuk 

memahami posisi Nabi via historisitas 

hadis (mafhu>m maka>nah al-nabi> bi al-

qara>’in al-waqi’iyyah), apakah sabda 

Muhammad diproduksi dalam posisinya 

sebagai Rasul, manusia biasa, suami, 

hakim, atau pemimpin politik, karena 

ketaatan yang ‚ta’abbudi‛ hanya dalam 

posisinya sebagai Rasul. 

c) Memaknai teks dengan menyarikan ide 

dasarnya dengan cara membedakan antara 

yang s|a>bit dengan yang mutah}awwil. 

Sesuatu yang tertuang secara tekstual 

dalam teks sebagai sesuatu yang historis 

(mutah}awwil), sedangkan sesuatu yang 

berada di balik teks yang bersifat 

substansial, absolut, prinsipil, universal, 

fundamental, bervisi keadilan, kesetaraan, 

demokrasi, mu’a>syarah bi al-ma’ru>f, 

berorientasi pada al-musa>wah baina al-

adya>n (kesetaraan agama-agama), al-

musa>wah baina al-ajna>s (mengusung 

kesetaraan gender), dan d}ama>nu h}uqu>qi 

al-aqalliyi>n al-mustad}‘afi>n (keberpihakan 

terhadap kaum minoritas yang tertindas) 
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sebagai sesuatu yang tetap (s|a>bit). Atau 

dengan kata lain, mendahulukan pokok-

pokok agama daripada penerapan-

penerapan aspek parsial keagamaan 

(taqdi>m al-us}u>l ala> al-fus}u>l ). Di sinilah 

penting apa yang disebut dengan maqa>s}id 

al-syari>‘ah dalam hadis Nabi SAW. 

d) Menganalisis dengan teori-teori dari 

disiplin ilmu-ilmu lain seperti social, 

politik, ekonomi, dan budaya dan 

mengaitkan relevansinya dengan konteks 

kekinian dengan mengedepankan prinsip 

al-tawji>h bi al-tayassur du>na al-ta‘assur 

(berorientasi kepada memberi 

kemudahan, bukan mendatangkan 

kesulitan). 

e) Bergerak dari teks ke konteks dengan 

berpedoman pada kaidah‚al-‘ibratu (fi> 

akhba>r al-sunnah) bi khus}u>s} al-sabab la> bi 

‘umu>m al-lafz}i‛ (suatu ketetapan hukum 

dari hadis-hadis Nabi adalah kekhususan 

sebab yang melatarbelakanginya bukan 

pada keumuman redaksinya) 

4. Kriteria al-S|a>bit dan al-Mutah}awwil Dalam Hadis Nabi 

SAW 

a. Kriteria al-S|aw>abit 

1) Sesuatu yang berhubungan dengan sistem 

kepercayaan dan sistem peribadatan. 

2) Sesuatu yang merupakan ideal moral dan tujuan 

tertinggi (al-g}a>yah al-‘a>liyah) dari Sya>ri’ yang 

keberadaannya bersifat niscaya demi 

terwujudnya kemaslahatan manusia. 
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3) Sesuatu yang bersifat absolut, prinsipil, 

fundamental, dan merupakan suara hati nurani 

setiap manusia. 

4) Sesuatu yang kebenaran dan kebaikannya dapat 

diketahui dengan mudah dan pasti (bersifat 

common sense). 

5) Sesuatu yang menjadi proteksi dan pelestari 

tegaknya nilai-nilai fundamental. 

6) Sesuatu yang merupakan makna hakiki. 

b. Kriteria al-Mutah}awwila>t 

1) Sesuatu yang berkaitan dengan sarana/bentuk 

implementasi dari nilai-nilai fundamental, 

biasanya tertuang secara tekstual. 

2) Sesuatu yang berkaitan dengan sifat-sifat atau 

karakter manusia sebagai makhluk biologis (al-

jibillah al-insa>niyyah/al-a’rad {al-basyariyyah). 

3) Sesuatu yang berhubungan dengan pola 

hubungan manusia dengan sesama manusia 

(h}abl min al-na>s) dan pola hubungan manusia 

dengan alam seisinya (h}abl min al-‘a>lam). 

4) Sesuatu yang berkaitan dengan persoalan sosial, 

politik, ekonomi, budaya, dan IPTEK.  

5) Sesuatu yang merupakan makna majazi 

6) Sesuatu keberadaannya disebutkan secara 

kontradiktif oleh Nabi. 

 

B. Saran-saran 

Setelah mengadakan penelitian terhadap dialektika ahl al-

h}adi>s| dan ahl al-ra’y mengenai al-s|a>bit dan al-mutah}awwil 

dalam hadis Nabi SAW ini, penulis mendapatkan wacana 

baru (new discourse) dalam bidang hadis, sehingga wacana 

baru itu memotivasi penulis untuk lebih serius dalam suatu 

penelitian. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar: 
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1. Kepada Program Doktoral Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, hendaknya dalam penyediaan 

literatur-literatur dan perangkat-perangkat keilmuan 

lebih diperbanyak lagi, khususnya mengenai literatur-

literatur hadis, sehingga, apabila terdapat penelitian 

tentang masalah dalam bidang tersebut dapat (mudah) 

terselesaikan dengan jelas dan komprehensif. 

2. Kepada segenap pegiat kajian hadis, agar lebih giat lagi 

melakukan penelitian dalam bidang hadis, sehingga 

semakin terbuka lebar wilayah-wilayah yang dulunya 

unthinkabe (tidak terpikirkan) menjadi thinkable 

(terpikirkan). Hal ini perlu karena aktualisasi prinsip-

prinsip dasar al-Qur’an yang bersifat teoritik 

dioperasionalisasikan oleh Muhammad SAW melalui 

hadisnya (baik qauliyyah, fi’liyyah, taqri >riyyah, dan atau 

fikriyyah). Bahkan, tidak berlebihan jika sebagian ulama 

mengatakan bahwa al-Qur’an lebih membutuhkan hadis 

daripada sebaliknya. 

3. Kepada para pembaca, telah jelas bahwa yang 

disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, 

perbuatan, ataupun ketetapannya adalah hadis. Namun, 

satu hal yang perlu digarisbawahi bahwa tidak semua 

hadis Nabi SAW musti diamalkan sebagai ketetapan 

agama (taken for granted). Figur Muhammad SAW, 

memang seorang terpilih sebagai mediator penyampai 

wahyu dari Tuhan, tetapi ketika beliau menyampaikan 

wahyu tersebut pastilah tidak lepas dari situasi kondisi 

yang melingkupi masyarakat pada waktu itu. Dalam hal 

ini, harus diakui bahwa bagaimanapun juga, sebuah 

gagasan atau ide, termasuk dalam hal ini Nabi SAW 

pastilah based on historical problems, yakni terkait 

dengan problem historis-kultural waktu itu. Untuk itu 

perlu adanya pemilahan terhadap segala apa yang keluar 

dari Nabi SAW, mana yang bernilai tetap (al-s|a>bit) dan 
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mana yang bernilai tidak tetap (al-mutah}awwil). Dengan 

ini semua, diharapkan terwujudnya moderasi dalam 

memahami hadis, sebab tekstualitas hadis seringkali 

lebih radikal daripada tekstualitas al-Qur’an. 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Atas 

perkenan-Nya, penulis dapat menyelasaikan disertasi ini. 

Semoga disertasi ini bermanfaat bagi penulis pribadi 

khususnya, dan bagi para pembaca serta pemerhati kajian 

hadis, pada umumnya. Iz|a> Ta>mma al-Amru Ba>na Naqs}uhu, 

karenanya kritik positif dan saran konstruktif sangat 

diharapkan demi istiqa>mah-nya sebuah proses menuju yang 

lebih baik. Akhirnya, segala kebenaran yang terkandung 

dalam kajian ini adalah dari Allah SWT semata dan segala 

kekurangan merupakan tanggung jawab pribadi penulis. 
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